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ABSTRAK 

 

Siti Mutmainnah, Peran Pembacaan Surat-Surat Pilihan Terhadap Psikis Santri 

(Studi Living Quran TPQ Al-Madaniyah, Kelurahan Sukomanunggal, Kota 

Surabaya) 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah, 2) 

Bagaimana peran kegiatan pembacaan surat-surat pilihan terhadap santri TPQ Al-

Madaniyah, 3) Bagaimana kondisi psikis santri setelah mengikuti kegiatan 

pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah. Adapaun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguraikan proses pelaksanaan kegiatan pembacaan 

surat-surat pilihan, menjelaskan peran kegiatan pembacaan surat-surat pilihan 

terhadap santri dan menganalisa kondisi psikis santri setelah mengikuti kegiatan 

pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah. 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian yang bersifat lapangan 

(field research) ini menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu menjelaskan 

proses pelaksanaan kegiatan pembacaan surat-surat pilihan dan menganalisa 

kondisi psikis santri setelah mengikuti kegiatan pembacaan surat pilihan-pilihan di 

TPQ Al-Madaniyah. 

Penelitian tersebut diperlukan, karena penelitian ini berusaha untuk mencari 

tahu tentang kegiatan pembacaan surat-surat pilihan dan kondisi psikis santri 

setelah mengikuti kegiatan pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah. 

Karena jika diteliti lebih luas, kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang harus 

diikuti, serta banyak para santri yang merasakan kondisi psikis yang berbeda-beda 

setelah mengikuti kegiatan tersebut. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertama, bahwa kegiatan pembacaan 

surat-surat pilihan ini ada empat meliputi surat ar-Rahman dibaca setiap hari Senin, 

surat Al-Waqi’ah dibaca setiap hari Selasa, Al-Mulk dibaca setiap hari Rabu, dan 

surat Yaasin dibaca setiap hari Kamis. Kedua, bisa istiqomah untuk membaca 

Alquran dan mengamalkannya. Ketiga, terdapat peran penting juga didalamnya 

seperti bisa merubah kondisi psikis, perilaku, pola pikir pada santri. Kelima, santri 

yang mengikuti kegiatan tersebut akan merasakan kondisi psikis seperti hati 

menjadi tenang, tidak mudah marah, khawatir, sedih, maupun gelisah. 

 

Kata kunci : Pembacaan Alquran, Surat Pilihan, Psikis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran ialah wahyu dari Allah SWT dan diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai pedoman hidup manusia. Alquran merupakan sumber 

hukum pertama yang dapat mendampingi manusia menuju kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat. Alquran akan menuntun manusia ke jalan yang benar. Alquran 

seperti ash-shifa merupakan penawar yang dapat menenangkan pikiran.1  

Dalam masyarakat, Alquran berfungsi sebagai pembawa perubahan, 

pemberi solusi, penerang masyarakat dari kegelapan, penyebar semangat 

pembebasan, dan penggagas informasi bersama menuju kehidupan yang lebih 

baik.2 

Keberadaan Alquran di masyarakat dapat dimaknai dengan living quran. 

Living quran adalah ungkapan yang akrab bagi sebagian besar umat Islam. Living 

quran ini memiliki berbagai arti. Pertama, istilah tersebut secara harfiah dapat 

berarti Nabi Muhammad, yaitu sosok Nabi Muhammad SAW yang menjadi contoh 

tauladan baik. Kedua, istilah ini diartikan untuk menyebut mereka yang 

menggunakan Alquran sebagai pedoman sehari-hari. Mereka hidup dengan 

mentaati hal-hal terlarang yang berada dalam Alquran sehingga masyarakat seperti 

“Alquran yang hidup”. Ketiga, istilah itu juga bisa dimaknai Alquran yang hidup, 

                                                           
1Bahrul Ilmi, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2007), 58-59. 
2Didi Junaeidi, “ Living Quran: Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Alquran (Studi Kasus di 

Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan)”, Jurnal Of Al-Qur’an And Hadith Studies, Vol. 4, No. 2, 

2015, 170. 
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yakni manifestasinya dalam rutinitas yang dirasakan dan realistis, serta beragam, 

tergantung pada kehidupan masing-masing.3 

Sebenarnya, fenomena membaca Alquran untuk memberi pemahaman 

kepada respon umat Islam sangat bervariasi. Model membaca Alquran bermacam-

macam, mulai dari sesuatu yang mengarahkan melalui pemahaman dan pendalaman 

makna seperti  dilakukan oleh ahli tafsir, hingga yang hanya membaca Alquran 

sebagai ritual ibadah atau mendapatkan ketenangan jiwa. Bahkan ada beberapa 

contoh membaca Alquran untuk bertujuan memberikan kekuatan atau pengobatan.  

Kegiatan  penggunaan Alquran oleh sebagian kelompok muslim juga banyak 

terjadi, bahkan sering dilakukan.4 

Allah memberikan janji berupa pahala yang berlipat ganda untuk setiap 

huruf kepada pembacanya meskipun dia tak mengerti artinya, tepatnya di Hari 

Akhir. Cara yang baik dalam membaca Alquran yaitu dengan mempelajari cara 

membaca dari tiap-tiap huruf pada ayat Alquran, seperti mempelajari dari segi 

posisi maupun karakteristiknya, panjang pendek bacaan, hal-hal yang terdapat 

dalam ilmu tajwid dan lain-lain. Dan untuk memahami sistematika bacaan tadi 

diperlukan pengetahuan yang mendalam agar membaca Alquran bukan hanya 

sekedar membaca, tapi bisa membacanya pada keadaan sadar, maksudnya bahwa 

setiap huruf Alquran memiliki posisi dan karakteristiknya yang perlu diterapkan,  

                                                           
3Heddy Shri Ahimsa Putra, “ The Living al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi “,  Jurnal 

Walisongo, Vol. 20, No. 1, Mei 2012, 236-237. 
4Ahmad Atabik, “The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiz al-Qur’an Nusantara”,  Jurnal 

Penelitian, Vol. 8, No. 1, Februari 2014, 163. 
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kedua poin tersebut merupakan landasan utama untuk menghasilkan bacaan 

Alquran yang baik dan akurat.5 

Adapun pembahasan dalam penelitian ini yaitu mengenai kegiatan 

pembacaan surat-surat pilihan yang dilaksanakan oleh suatu lembaga yaitu TPQ Al-

Madaniyah yang terletak di Kelurahan Sukomanunggal, Kota Surabaya. Kegiatan 

ini ialah salah satu jenis fenomena living quran. Merupakan kegiatan rutin yang 

dilaksanakan di daerah tersebut.  

Kegiatan pembacaan surat-surat pilihan merupakan kegiatan pembacaan 

Alquran dengan membaca surat-surat pilihan seperti surat Ar-Rahman, Al-

Waqi’ah, Al-Mulk, dan surat Yaasin. Kegiatan ini memiliki kedudukan penting 

untuk memudahkan belajar santri, karena diambil dari potongan ayat Alquran, 

dapat memberikan ketenangan. Oleh sebab itu, sangatlah mungkin kegiatan 

pembacaan surat-surat pilihan ini mempunyai peran pada psikis santri.  

Salah satu kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh santri TPQ Al-Madaniyah 

yaitu pembacaan surat-surat pilihan. Proses dari kegiatan tersebut yaitu 

dilaksanakan setelah membaca doa pembuka, kemudian membaca surat-surat 

pilihan secara bersama-sama dengan waktu yang sudah ditentukan seperti surat Ar-

Rahman dibaca setiap hari Senin, surat al-Waqi’ah setiap hari Selasa, surat al-Mulk 

dibaca setiap hari Rabu dan surat Yaasin dibaca setiap hari Kamis. Metode 

pembacaan dalam kegiatan menggunakan metode tilawati dengan irama rosy. 

Dengan begitu, santri yang mengikuti kegiatan pembacaan surat-surat pilihan 

                                                           
5Siti Asma Alawiyah, “Kualitas Santri Putri Dalam Membaca al-Qur’an”, Skripsi: IIQ Jakarta, 2-3. 
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secara rutin maka akan berdampak pada kondisi psikis mereka. Maksud dari psikis 

tersebut yaitu keadaan jiwa santri. Ketika santri mengikuti kegiatan pembacaan 

surat-surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah mereka merasakan ketenangan, kemudian 

ada beberapa santri yang merasakan hal berbeda seperti tidak ada efek sama sekali, 

maksudnya hanya sekedar membaca saja tidak mendalami isi yang ada di Alquran. 

Dan ada perbedaan ketika mereka membacanya di rumah, perbedaannya seperti 

ketika di TPQ Al-Madaniyah merasa tenang, dan ketika dirumah merasa biasa-biasa 

saja. Begitupun sebaliknya di rumah merasa tenang dan di TPQ  merasa biasa-biasa 

saja karena mereka hanya sekedar membaca atau memenuhi kewajiban sebagai 

seorang santri. 

Kondisi psikis santri tidak hanya dapat dilihat ketika kegiatan pembacaan 

surat-surat pilihan berlangsung, misalnya ketika santri berada di rumah apakah 

kondisi psikisnya sama pada saat berlangsungnya kegiatan tersebut di TPQ Al-

Madaniyah. Karena, setelah dilakukan pengamatan, bahwa tidak semua santri 

mengalami kondisi psikis yang sama setelah mengikuti kegiatan pembacaan surat-

surat pilihan yang berlangsung di TPQ Al-Madaniyah. Menurut uraian di atas, 

penelitian ini akan dilanjutkan dengan memperbaruinya menjadi karya ilmiah 

berjudul “Peran Pembacaan Surat-Surat Pilihan Terhadap Psikis Santri (Studi 

Living Quran TPQ Al-Madaniyah Kota Surabaya)”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang terkait 

dengan penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Penelitian mengenai living quran 
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2. Pembahasan mengenai pembacaan Alquran 

3. Gambaran umum TPQ Al-Madaniyah 

4. Kegiatan rutin pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah 

5. Proses pelaksanaan kegiatan pembacaan surat-surat pilihan Alquran di TPQ Al-

Madaniyah 

6. Keaktifan santri pada kegiatan pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-

Madaniyah 

7. Antusias santri mengikuti kegiatan pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-

Madaniyah 

8. Hati menjadi tenang 

9. Menurunkan kecemasan 

10. Menurunkan stres 

11. Meredakan emosi 

Dari apa yang telah dipaparkan maka penelitian hanya dibatasi beberapa 

hal agar tidak meluas pembahasannya. Fokus pembahasan pada penelitian ini yaitu 

pada poin ke 8 sampai 11 yaitu menganalisa kondisi psikis (keadaan jiwa) pada 

santri.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang digunakan yaitu: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembacaan surat-surat pilihan di TPQ 

Al-Madaniyah? 
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2. Bagaimana peran pembacaan surat-surat pilihan terhadap santri di TPQ Al-

Madaniyah? 

3. Bagaimana kondisi psikis santri setelah mengikuti kegiatan pembacaan surat-

surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan, yaitu: 

1. Untuk menguraikan proses pelaksanaan kegiatan pembacaan surat-surat pilihan 

di TPQ Al-Madaniyah. 

2. Untuk menjelaskan peran pembacaan surat-surat pilihan terhadap santri di TPQ 

Al-Madaniyah. 

3. Untuk menganalisa kondisi psikis santri setelah mengikuti kegiatan pembacaan 

surat-surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kesimpulan dari penelitian ini mempunyai dua manfaaat, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Maksud dari dua manfaat tersebut yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan khazanah keilmuan bagi santri, tentang 

living quran pada kegiatan pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah. 

Dan mengungkapkan pandangan bahwa Alquran  merupakan kalam Allah yang 

memiliki jalan keluar untuk suatu masalah.  
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2. Manfaat praktis 

Berdasarkan pemaparan di atas, pengkaji berharap bahwa penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman bahwa membaca surat-surat pilihan di dalam 

Alquran dapat mempengaruhi kondisi psikis seperti ketenangan jiwa.  

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik sangat penting didalam penelitian, karena dapat menelaah 

teori yang sudah disusun dan mengungkapkan korelasi antar variabel yang 

diperlukan untuk menjawab persoalan penelitian.6  

Kajian living quran memang beriringan dengan penelitian dalam ilmu-ilmu 

sosial dan budaya misalnya antropologi dan sosiologi. Maksudnya, pengkaji 

fenomena living quran tak lagi mempermasalahkan keakuratan penafsiran, karena 

tujuan penelitian ini bukan untuk menilai benar atau salah makna ayat-ayat Alquran 

dalam kehidupan, melainkan untuk mendalami, menguraikan dan menganalisa 

fakta fenomena living quran dengan sejauh mungkin. Penelitian menggunakan 

pendekatan psikologis.7 

Living quran merupakan metode baru untuk menelaah Alquran dan tafsir di 

Indonesia belakangan ini. Kajian living quran mengutamakan bagaimana Alquran 

dimaknai, dipahami dan diterapkan pada sekelompok Muslim pada suatu wilayah 

tertentu. Pemahaman umat Islam dalam konteks ini secara alami muncul dari 

pemahaman tekstual dan tafsir Alquran. Namun dalam konteks ini, masyarakat 

mengutamakan kekuasaan untuk kepentingan yang wajar dari kehidupan mereka. 

                                                           
6Tegar dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Klaten: Anggota IKAPI, 2019), 39. 
7Siti Asma Alawiyah, “Kualitas Santri Putri Dalam Membaca al-Qur’an”, Skripsi: IIQ Jakarta, 30. 
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Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori yang disampaikan Keith 

A. Robert, dan dikutip oleh Imam Suprayoga, bahwa penelitian yang berlandaskan 

sosiologi termasuk kajian living quran akan difokuskan pada dua hal. Pertama, 

pengelompokkan forum agama, yang mencakup pelatihannya. Kedua, sikap pribadi 

pada anggota kelompok tertentu yang mempengaruhi status kegamaan dan 

perbuatan ritual.8   

Dalam penelitian ada objek penelitian. Objek merupakan pokok 

permasalahan yang diteliti dalam suatu penelitian. Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kondisi psikis santri setelah mengikuti kegiatan pembacaan 

surat-surat pilihan di TPQ al-Madaniyah. Pada penelitian ini, maka diambil  sampel 

penelitian dari beberapa santri di TPQ al-Madaniyah. Hal ini dikarenakan, setiap 

santri mempunyai pendapat yang berbeda-beda mengenai kondisi psikis mereka 

setelah mengikuti kegiatan tersebut. 

Psikis merupakan keadaan jiwa seseorang. Keadaan ini dapat dipengaruhi 

oleh banyak hal seperti pemikiran, dampak lingkungan, pendidikan, dan 

sebagainya. Didalam penelitian ini, pengkaji tertarik untuk meneliti kondisi psikis 

para santri, karena setiap santri mempunyai kondisi psikis yang berbeda ketika 

mengikuti kegiatan pembacaan surat-surat pilihan di TPQ al-Madaniyah dan di 

rumah.  

                                                           
8Miftahul Huda, “Tradisi Khotmul Qur’an (Studi Living Qur’an Pemaknaan Quran di Pondok 

Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo)”, Skripsi: IAIN Ponorogo, TT, 11-26. 
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G. Telaah Pustaka 

Dalam telaah pustaka ini pengkaji akan menunjukkan macam-macam 

karya ilmiah yang digunakan oleh para pengkaji terdahulu, diantaranya: 

1. Dampak Rutinitas Membaca al-Qur’an (Studi Analisis Terhadap Santri Pondok 

Pesantren al-Kautsar al-Akbar Medan), karya Nikmah Hidayati Harahap, skripsi 

pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera Utara Selatan, 2017. 

Skripsi ini membahas bagaimana kondisi mental santri setelah mengikuti 

kegiatan membaca Alquran. Yang bermaksud jika membaca al-Qur’an sangat 

mempengaruhi kondisi mental seseorang karena ketika membaca, bisa  

membentuk amal ibadah selain itu juga menjadi obat penawar. Dengan membaca 

al-Qur’an, santri bisa merasakan kedamaian hidup, ketentraman hati dan 

kebahagiaan lahir batin. 

2. Pemeliharaan Kesehatan Mental Dalam al-Qur’an (Studi Tematik Ayat-Ayat 

Ketenangan Jiwa dengan Pendekatan Psikologi), karya Anwariyah Salsabila, 

Skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2021. Skripsi ini membahas kesehatan mental, ketenangan jiwa serta penafsiran 

ayat-ayat Alquran mengenai ketenangan jiwa. 

3. Kualitas Santri Putri Dalam Membaca al-Qur’an (Studi Living Qur’an Pada 

Santri Pondok Pesantren Darul Huffazh Al-Matin Sukabumi), karya Siti Asma 

Alawiyah, Skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IIQ Jakarta, 2020. 

Skripsi ini membahas kurangnya kualitas dalam mengembangkan metode-

metode yang terdapat dalam al-Qur’an. 
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4. Pengaruh Tilawah Al-Qur’an Siswa Kelas VIII MTS Negeri Cawas, Klaten 

Terhadap Prestasi Belajar Bidang Studi al-Qur’an dan Hadits, karya Irsyad 

Dudin, Skripsi pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2008. Skripsi ini membahas prestasi para siswa setelah mereka 

mengikuti kegiatan tilawah Alquran di sekolah.  

5. Implikasi Tilawah Al-Qur’an Terhadap Ketenangan Hati Perspektif Tafsir Al-

Misbah, karya Iskandar Dzulqarnain, Tesis pada Pascasarjana UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2018. Skripsi ini membahas penafsiran ayat Alquran didalam 

tafsir Al-Misbah mengenai bagaimana karakteristik tilawah al-Qur’an yang bisa 

memunculkan ketenangan hati.  

6. Pengaruh Pembacaan dan Pemaknaan Ayat-Ayat al-Qur’an terhadap Penurunan 

Kecemasan pada Santriwati, karya Rela Mar’ati dan Moh. Toriqul Chaer, Artikel 

Jurnal pada STIT Islamiyah Karya Pembangunan Ngawi dan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, 2016. Jurnal ini membahas ketika membaca dan 

memaknai ayat-ayat al-Qur’an dapat menurunkan tingkat kecemasan terhadap 

santriwati. Maksudnya yaitu ketika muncuk permasalahan yang sering dialami 

para santriwati misalnya masalah turunnya prestasi belajar karena tidak mampu 

menguasai pelajaran kemudian timbullah rasa ketidakpercayaan diri dan 

masalah dengan teman yang sama santriwatinya. 

7. Pembacaan Alquran Surat-Surat Pilihan di Pondok Pesantren Putri Daar Al-

Furqon Janggalan Kudus (Studi Living Quran), karya Siti Fauziah, Artikel Jurnal 

Studi Ilmu-Ilmu Alquran dan Hadis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
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Yogyakarta, 2014. Jurnal ini membahas mengenai membaca surat-surat Alquran 

di dalam Alquran merupakan salah satu fenomena dari kajian living quran. 

8. Tradisi Pembacaan Surat-Surat Pilihan dalam Alquran, karya Syam Rustandy, 

Skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasannudin Banten, 2018, Skripsi ini membahas mengenai proses 

pelaksanaan kegiatan pembacaan surat-surat pilihan, makna objektf dan makna 

ekspresif mengenai kegiatan pembacaan surat-surat pilihan.  

Dari berbagai macam karya penelitian diatas yang berbeda dari penelitian 

ini yaitu megenai kondisi psikis yang tidak sama dari setiap santri.   

H. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 

ialah metode penelitian yang menggambarkan suatu hasil penelitian. Selaras 

dengan namanya, jenis penelitian deskriptif memiliki tujuan seperti 

mendeskripsikan, menjelaskan, dan memvalidasi fenomena yang diteliti. 

Dalam menggunakan metode ini, rumusan masalah layak dibahas, 

mengandung nilai ilmiah, dan tidak bersifat terlalu luas.9 

Dalam pengoperasiannya, penelitian ini akan menjelaskan bagaimana 

proses pelaksanaan kegiatan pembacaan surat-surat pilihan dan menganalisa 

kondisi psikis dari beberapa santri di TPQ Al-Madaniyah.  

                                                           
9Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 7-8. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk model penelitian kualitatif. Adapun pengertian 

kualitatif yaitu penelitian yang menjelaskan secara naratif aktivitas dan efek 

perilaku terhadap kehidupan mereka.10 Dengan kata lain penelitian ini 

berusaha mengungkapkan dan membentuk hasil penelitian berupa narasi 

yang utuh dan menjelaskan fakta aslinya.11 

Selanjutnya, data yang akan dibuat dalam bentuk narasi yaitu 

penjelasan mengenai proses pelaksanaan kegiatan pembacaan surat-surat 

pilihan dalam bentuk wawancara dengan kepala dan para guru di TPQ Al-

Madaniyah. Penelitian ini, akan menjelaskan mengenai proses pelakasanaan 

kegiatan pembacaan surat-surat pilihan dan kondisi psikis para santri setelah 

mengikuti kegiatan tersebut.  

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian mendalam yang mempelajari konteks situasi terkini dan interaksi 

suatu masyarakat, individu, kelompok, dan lembaga. Dengan menggunakan 

jenis penelitian ini, dilaksanakan di lapangan yang ada kaitannya dengan 

masyarakat setempat. Merasakan apa yang dirasakan masyarakat dan 

mendapatkan penjelasan yang lengkap mengenai kondisi setempat. Serta 

harus memiliki pengetahuan tentang kondisi, situasi masyarakat yang 

diteliti.12 Melalui penelitian lapangan, dilakukan wawancara, dalam hal ini 

                                                           
10Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

7. 
11Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (t.k.: Alpha, 1997), 44 
12Conny R. Setiawan, Metode Peneltian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (TT: 

Grasindo, TT), 9. 
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meneliti kondisi psikis santri ketika mengikuti kegiatan pembacaan surat-

surat pilihan. Kemudian mengolahnya dengan menggunakan pendekatan 

psikologis. 

Kajian dalam penelitian ini dilakukan dengan bentuk wawancara, 

selain itu juga dilakukan pengamatan di TPQ Al-Madaniyah dengan 

dokumentasi yang berkaitan dengan hasil wawancara tersebut. Serta 

menelusuri pemahaman atau data yang terkait kondisi psikis santri. 

Hasil data yang dikumpulkan selanjutnya akan dikaitkan dengan 

bidang ilmu psikologis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis. Pendekatan 

psikologis adalah bertujuan untuk menentukan keadaan jiwa seseorang yang 

menganut agama. Dalam pendekatan ini, pengkaji tertarik untuk meneliti 

kondisi mental santri baik dari segi pengaruh maupun akibat. Dan pendekatan 

psikologis ini juga bermaksud untuk menguraikan peristiwa keragaman 

kondisi manusia dengan menganalisis keadaan pikiran. 

3. Teori Penelitian 

a. Sumber Data 

Sumber data diperlukan untuk menguraikan penjelasan data-data 

diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data 

lapangan. 

Sudah dipaparkan bahwa penelitian ini merupakan penelitan 

lapangan (Field Research). Oleh karena itu, data-data dalam penelitian ini 
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diperoleh dari para narasumber. Dalam penelitian lapangan terdapat data 

primer, data sekunder dan lokasi penelitian. 

1) Data Primer 

Sumber utama yang ada pada pendataan penelitian ini yaitu 

informasi hasil wawancara dengan narasumber. Kemudian, yang 

menjadi narasumber ialah kepala, para guru dan santri serta walisantri 

TPQ Al-Madaniyah. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder yakni data yang diambil melalui pengamatan di 

lokasi penelitian. Seperti hasil dokumentasi yang relevan dengan tema 

pembahasan. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, ada beberapa teknik, 

sebagai berikut: 

1) Observasi  

Observasi ialah proses mengumpulkan informasi yang 

diperoleh melalui pengamatan sistematis dan pencatatan fenomena 

yang akan diamati.13 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan terhadap rutinitas 

pembacaan surat-surat pilihan oleh santri di TPQ Al-Madaniyah. 

2) Wawancara 

                                                           
13Djaali & Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, TT), 16. 
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Wawancara merupakan salah satu bentuk aktivitas 

pengumpulan informasi dengan cara melaksanakan proses tanya jawab 

antara juru berita dengan nara sumber. Menurut Webster’s College 

Dictionary, wawancara memiliki dua arti. Pertama, wawancara yang 

dilakukan dua orang atau lebih bertujuan untuk konsultasi formal. 

Kedua, wawancara dilakukan oleh wartawan dengan berbagai anggota 

bertujuan untuk menemukan informasi yang dapat dijadikan berita.14 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

kegiatan pembacaan surat-surat pilihan dan kondisi psikis santri setelah 

mengikuti kegiatan tersebut oleh santri TPQ Al-Madaniyah, masalah 

dalam penelitian ini banyak berinteraksi dengan subyek penelitian 

melalui wawancara. Dalam kondisi tersebut, pengkaji melakukan 

wawancara dengan berbagai narasumber yang mengikuti kegiatan 

pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah. 

3) Kuesioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan pertanyaan dan 

penjelasan kepada responden secara tertulis dan menanggapi permintaan 

pengguna.15 

Ketika proses pengumpulan data berlangsung, pengkaji juga 

menggunakan metode kuesioner. Tujuan dari kuesioner ini yaitu untuk 

                                                           
14Erwin Muhara dkk, Cendekia Berbahasa Bahasa dan Sastra Indonesia kelas XI  (Jakarta: Setia 

Purna Inves), 97. 
15Puji Purnomo & Maria Sekar Palupi, “Pengembangan Tes Hasil Belajar Matematika Materi 

Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan Dengan Waktu, Jarak dan Kecepatan Untuk Siswa Kleas 

V”, Jurnal Penelitian (Edisi Khusus PGSD), Vol. 20, No.2, Desember 2016, 153. 
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mengetahui kondisi psikis santri setelah mengikuti pembacaan surat-

surat pilihan.  

c. Metode Analisis Data 

Untuk menemukan informasi yang bermanfaat dibutuhkan analisis 

data. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan 

pendekatan fenomenologi, yaitu mencari makna psikologis pengalaman 

pribadi terhadap suatu fenomena melalui penelitian mendalam dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Analisis data ini dilakukan dengan melihat dari data primer maupun 

sekunder. Kemudian dikumpulkan berdasarkan tema pembahasan, serta data 

dari hasil wawancara, observasi dan kuesioner akan dianalisis dengan 

penulisan deskriptif.  

I. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan penjelasan diatas untuk mempermudah pembahasan, maka 

terdapat sistematika penulisan yang terdiri dari 5 bab, yaitu: 

BAB I merupakan pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB I ini menjelaskan bagaimana pentingnya penelitian ini, serta mengapa 

penulis melakukan penelitian di lembaga pendidikan tersebut serta ada batasan-

batasan masalah agar bahasannya tidak meluas. 

BAB II merupakan uraian mengenai living quran yang terdiri dari makna,  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Urgensi, dan macam-macam dari living quran. Dilanjut mengenai tilawah Alquran 

yang meliputi makna, keutamaan, etika, dan efek dari tilawah Alquran. Serta 

mengenai efek tilawah Alquran terhadap kondisi psikis. 

BAB III merupakan uraian mengenai penyajian data hasil penelitian yang 

membahas gambaran umum TPQ Al-Madaniyah seperti sejarah singkat, visi dan 

misi, tujuan, struktur kepengurusan, kurikulum pembelajaran, dan sarana prasarana. 

dilanjut membahas hasil penelitian melalui wawancara, observasi dan kuesioner 

mengenai mekanisme kegiatan tilawah Alquran, peran, dan kondisi psikis santri 

setelah mengikuti kegiatan tilawah Alquran. 

BAB IV merupakan analisis data penelitian mengenai mekanisme kegiatan 

tilawah Alquran, peran tilawah Alquran terhadap santri, serta kondisi psikis santri 

setelah mengikuti kegiatan tilawah Alquran. 

BAB V merupakan penutup yang memaparkan seluruh kesimpulan dari 

penelitian ini. Kesimpulan yang berisi dari pertanyaan dan jawaban yang terdapat 

pada rumusan masalah. Serta penulis menyampaikan beberapa saran untuk penelitian 

ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Living Quran 

1. Teori Living Quran 

Living quran hadir sejak adanya fenomena Quran in Everyday Life, yakni 

makna dan fungsi Alquran yang sebenarnya terjadi dan dipahami kebanyakan 

muslim di suatu daerah. Para ilmuwan Islam terdahulu hanya fokus pada 

penelitian tekstual sehingga tidak ada ketertarikan untuk mengkaji penelitian 

Living quran. Sebenarnya, penelitian living quran ini sudah ada sejak dahulu.  

M. Mansur menjelaskan bahwa living quran adalah kajian ilmiah 

mengenai fakta-fakta Alquran di komunitas Muslim tertentu.. Sementara itu, 

Muhammad Yusuf memaparkan bahwa respon masyarakat terhadap Alquran 

bisa disebut sebagai Alquran yang hidup, baik Alquran itu dipandang 

masyarakat sebagian dari ilmu dalam daerah yang sakral dan di sisi lain sebagai 

buku pedoman spiritual. Dalam arti lain, dapat dikatakan living quran 

merupakan kajian yang bukan hanya berfokus pada eksistensi tekstualnya, tetapi 

juga pada fenomena sosial yang muncul sehubungan dengan keberadaan 

Alquran pada periode tertentu. 

Abdul Mustaqim dalam karyanya menjelaskan bahwa mempelajari 

Living Quran mempunyai tiga arti penting. Pertama, memberikan sumbangsih 

yang relevan bagi perkembangan mengenai objek kajian Alquran, yang artinya 

masyarakat dapat terinspirasi dengan adanya Alquran tersebut. Kedua, sebagai 
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dakwah kepada masyarakat, sehingga mereka lebih leluasa menghayati Alquran. 

Ketiga, memberikan model baru bagi perkembangan kajian Alquran 

kontemporer, sehingga kajian Alquran tidak fokus pada bidang kajian tekstual.  

2. Macam-macam Living Quran 

Adapun macam-macam Living Quran yang masih berkembang dalam 

masyarakat terkini, di antaranya: 

a. Alquran yang dibaca secara istiqomah dan diajarkan di tempat-tempat ibadah 

seperti masjid, musholla bahkan di rumah. Di pesantren, membaca Alquran 

merupakan kegiatan wajib yang paling utama. 

b. Menghafalkan Alquran seluruhnya atau tidak lengkap ketika salat atau acara-

acara tertentu. 

c. Pembacaan ayat suci Alquran oleh qori pada kegiatan dan acara tertentu yang 

berkaitan dengan kegiatan Islam atau acara-acara tertentu. 

d. Ayat-ayat Alquran dibaca pada saat peristiwa kematian seseorang seperti 

pembacaan surat Yasiin dan Tahlil, 

e. Alquran digunakan oleh sebagian umat Islam sebagai obar spritual. Seperti 

mendoakan pasien sakit dan merawat pasien dengan memasukkan kertas 

Alquran kedalam minuman. 

f. Dalam beberapa ayat, digunakan sebagai jimat yang dibawa pemiliknya untuk 

menagkal kejahatan atau tolak. 

g. Dalam beberapa ayat, digunakan bacaan wirid, untuk memperoleh 

keberuntungan. 
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h. Menggunakan ayat-ayat Alquran untuk menghilangkan hal negatif psikologis 

dan hal-hal buruk lainnya berupa ruqyah dan metode penyembuhan alternatif 

lainnya.16 

i. Bagian dari ayat-ayat Alquran digunakan bacaan dalam praktik seni beladiri, 

untuk mendapatkan kekuatan tertentu setelah menerima bantuan dari Allah. 

j. Bagian dari ayat-ayat Alquran digunakan oleh para da’i sebagai dalil pada 

saat khutbah berlangsung. 

k. Beberapa ayat Alquran dijadikan sebagai slogan untuk menciptakan daya 

tarik tersendiri, terutama oleh partai-partai politik berbasis Muslim. 

l. Sebagian ayat-ayat Alquran dijadikan bagian dari film sebagai bait lagu yang 

bernuansa religi. 

m. Ayat-ayat Alquran direkam dalam bentuk kaset, CD, LCD, DVD serta 

didalam telepon genggam. 

Oleh karena itu, dari berbagai fenomena living quran tersebut dapat 

ditegaskan bahwa living quran yang dibawakan oleh umat Islam tidak melalui 

pendekatan tekstual atau bahasa Alquran, tetapi hanya berupaya berinteraksi 

secara langsung, mengolah dan mengaplikasikan Alquran dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Urgensi Living Quran 

Penelitian living quran diartikan sebagai penelitian keagamaan yang 

memposisikan agama sebagai sistem keagamaan. Yakni tidak menempatkan 

                                                           
16Miftahul Huda, “Tradisi Khotmul Qur’an (Studi Living Qur’an Pemaknaan Quran di Pondok 

Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo)”, Skripsi: IAIN Ponorogo, 2020, 27-32. 
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agama sebagai doktrin, tetapi sebagai fenomena tradisi sosial di masyarakat 

dilihat secara kualitatif.   

Living quran yang dimaksud yaitu bukan individu atau sekelompok 

orang untuk memahami interpretasi Alquran, tetapi melihat bagaimana respon 

dan sikap masyarakat Muslim terhadap Alquran yang sesuai konteks sosial dan 

budaya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kajian living quran bukan untuk tujuan menemukan kebenaran positif 

dengan mempertimbangkan konteksnya, tetapi untuk melakukan pembacaan 

objektif atas peristiwa keagamaan yang berkaitan dengan Alquran. 

Living quran dapat dimanfaatkan unttuk kemaslahatan dakwah dan 

pemberdayaan masyarakat, agar semakin mengapresiasikan Alquran.17 

Metode dan objek kajian yang digunakan berbeda antara kajian tafsir dan 

kajian living quran. Kajian tafsir mempertimbangkan hakikat pengetahuan 

Alquran dan penafsirannya, sedangkan kajian living quran mengkaji fenomena 

sosial yang muncul dari keterkaitannya manusia dengan Alquran.  

B. Membaca Alquran 

1. Makna Membaca Alquran 

Alquran menerangkan pentingnya pada ilmu pengetahuan. Ayat-ayat 

Alquran diturunkan untuk pertama kalinya yang berisi perintah untuk 

membaca. Membaca merupakan kunci ilmu pengetahuan. Membaca Alquran 

merupakan suatu kemuliaan yang dilimpahkan Allah SWT kepada umat Islam. 

                                                           
17Ahmad Farhan, “Living Qur’an Sebagai Metode Alternatif Dalam Studi Alquran”, Artikel Jurnal 

El-Afkar, Vol. 6, Nomor. II, 2017, 91-92. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Oleh sebab itu, seorang Muslim harus memiliki kewajiban yang spesifik untuk 

menjaga keutuhuan Alquran. Salah satunya membaca Alquran menggunakan 

ilmu tajwid yang benar. 

Sebagai pedoman hidup, tentu umat manusia harus mempelajarinya agar 

tidak tersesat pada akhirnya. Agar tidak terbawa oleh bujuk rayu setan, Alquran 

wajib dikaji, dipahami, dihayati dan kemudian diamalkan. Sebab Alquran akan 

menajdi penolong bagi yang istiqomah dalam membacanya18. Hal ini sesuai 

dengan hadis Nabi Muhammad SAW: 

عر  ُ عَنرهُ قَالَ: سََ  يَ اللََّّ لُ: عَنر اَبِ  امَُامَةَ رَض  لَ اللََّّ  ص.م يَ قُور رَءُوارالقُررآنَ, فاَ نَّهُ تُ رَسُور ا ق ر
مَ ارلق   َصرحَاب ه  يَرَت ى يَ ور عًالِ  . )رواه مسلم(يَامَة  شَف ي ر  

Bacalah Alquran, karena sesungguhnya Alquran itu akan datang pada hari kiamat 

sebagai pemberi syafaat bagi pembacanya (yang berpegang pada petunjuk-petunjuknya.   

(HR. Muslim).19 

 

Jadi, hal penting dalam membaca Alquran merupakan rutinitas, yakni 

membacanya secara terus menerus dan berkesinambungan. Dan Allah SWT 

berfirman, akan memberikan pahala bagi mereka yang giat dan rajin membaca 

Alquran.  

2. Keutamaan Membaca Alquran 

Alquran merupakan mukjizat yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 

Nabi Muhammad SAW. Di antara keutamaan membaca Alquran, sebagai 

berikut: 

                                                           
18Fitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Alquran Dalam Perspektif Sosiologi 

Pengetahuan”, Mashdar: Artikel Jurnal Studi Alquran dan Hadis, Vol.2, No. 2, 2020, 147. 
19Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin Jilid 2, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), 115. 
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a. Membaca Alquran ketika salat ataupun tidak, selalu mendapat ganjaran 

karena termasuk ibadah kepada Allah SWT. 

b. Alquran merupakan penawar dan rahmat bagi orang-orang mukmin. 

Sebagaimana dalam firman Allah: 

َ ا لَِّخَسَاراً َ وَلِيَزَ يردُالظَّل م يْر م ن يْر فَآءٌوَّرَحْرَةٌل لرمُؤر نَ الرقُرراَن  مَاهُوَش   وَنُ نَ ز  لُ م 

Dan Kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi penyembuh dan rahmat 

bagi orang-orang yang beriman dan Alquran itu tidaklah menambah kepada orang-

orang yang dzalim selain kerugian.20 

 

Dalam kitab Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Alquran merupakan obat 

penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Yakni, dapat 

menghilangkan berbagai macam penyakit di dalam hati, misalnya keraguan, 

kemunafikan, kemusyrikan dan penyimpangan, maka Alquran akan 

menyembuhkan itu semua, sekaligus sebagai rahmat yang membawa dan 

mengantarkan kepada keimanan., hikmah dan melahirkan keinginan untuk 

mencari kebaikan. Dan hal itu tidak berlaku kecuali bagi orang yang 

beriman, membenarkan dan mengikutinya, maka ia akan menjadi 

penyembuh dan rahmat.21 

c. Orang yang mempelajari, mengajar, dan mengamalkan Alquran adalah 

sebaik-baik manusia, bahkan akan termasuk dalam keluarga Allah. 

Penjelasan tersebut sesuai dengan hadis yang diriwayatkan Imam Bukhori: 

                                                           
20Alquran, 17:82. 
21Ibn Kathir al-Damasqhi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, ter. M. Abdul Ghoffar, (Bogor: Pustaka Imam 

asy-Syafi’i, 2003), 206. 
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ُ عَنرهُ قاَلَ:  يَ اللََّّ لُ اللََّّ  ص.م :خَيْركُُمر مَنر تَ عَلَّمَ وَعَنر عُثرمَانَ ابرن  عَفَانَ رَض  قاَلَ رَسُور
 ارلقُررآنَ وَعَلَّمَهُ. )رواه البخارى(

Dari Utsman bin Affan ra., ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Sebaik-baik 

kalian adalah orang yang mempelajari Alquran dan mengajarkannya.” (HR. 

Bukhari).22 

 

d. Mereka yang membaca Alquran akan menerima syafaat Alquran pada hari 

kiamat. Penjelasan tersebut sesuai dengan hadis yang diriwayatkan Imam 

Muslim: 

ُ عَنرهُ قَالَ: سََ   يَ اللََّّ رَءُوارالقُررآنَ, فاَ نَّهُ عَنر اَبِ  امَُامَةَ رَض  لُ: ا ق ر لَ اللََّّ  ص.م يَ قُور عرتُ رَسُور
َصرحَاب ه . )رواه مسلم( عًالِ  مَ ارلق يَامَة  شَف ي ر  يَرَت ى يَ ور

Bacalah Alquran, karena sesungguhnya Alquran itu akan datang pada hari 

kiamat sebagai pemberi syafaat bagi pembacanya (yang berpegang pada petunjuk-

petunjuknya.   (HR. Muslim).23 

3. Etika Membaca Alquran 

Dalam Islam, Alquran mengajarkan beberapa etika yang harus 

dilaksanakan seorang Muslim. Seperti ketika membaca Alquran, ada etika-

etika yang perlu diperhatikan agar tidak menyimpang dari aturan yang sudah 

ditetapkan sehingga dapat bernilai ibadah untuk membacanya. 

Etika orang yang melaksanakan membaca Alquran. Badan suci dari 

hadast dan najis, sebelum membaca Alquran membaca ta’awudz, basmallah, 

serta terakhir membaca kalimat tashdiq, membaca Alquran dengan tenang, 

perlahan, serta tidak tergesa-gesa atau secara tartil, membaca Alquran dengan 

menghadap kiblat, berusaha memahami isi dan kandungan setiap ayat.24 

                                                           
22Nawawi, Terjemah Riyadhus…, 116. 
23Ibid., 115. 
24Fitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Alquran Dalam Perspektif Sosiologi 

Pengetahuan”, Artikel Jurnal Mashdar, Vol. 2, No. 2, 2020, 150. 
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Seperti jika ia berdoa kepada Allah sambil membaca Alquran, maka 

perlu menghormati Alquran dengan tidak ketawa, tidak membuat ramai, makan 

disaat membaca, tidak membaca Alquran ditempat yang tidak sopan. 

Membaca Alquran menggunakan hukum-hukum tajwid seperti 

menghindari kesalahan saat membaca Alquran, menjaga makhraj dan sifat 

huruf, menjaga mad dan qasr, tarqiq dan tafkhim. Mempertahankan waqaf dan 

ibtida’ dengan membaca kembali Alquran yang relevan dan berhenti pada ayat 

yang sempurna lafadznya.  

Menjaga diri dengan ciri-ciri seorang ahli Alquran dengan membaca 

zikir, berdoa, sedikit bercanda dan selalu beribadah serta selalu menaati 

perintah Allah SWT dan menjauhi larangannya. Terus menerus belajar ilmu 

yang terkandung dalam Alquran dan menyebarkannya kepada orang lain.  

Jika membaca Alquran sambil berjalan atau bertemu orang yang kenal, 

harus berhenti membaca dan menyapa mereka, lalu lanjutkan membaca dengan 

awal Alquran. Pembaca juga berhenti membaca Alquran ketika mendengar 

adzan dan merespon adzan. Senantiasa membaca dan mengkhatamkan Alquran 

minimal setahun sekali.25 

4. Efek Membaca Alquran 

Pembacaan surat-surat pilihan merupakan kegiatan membaca Alquran 

dilaksanakan pada kehidupan sehari-hari baik secara individu maupun 

                                                           
25Juwairiah Binti Hassan, “Kepentingan Etika Tilawah Alquran dan Kesannya Terhadap Bacaan 

Alquran”, Artikel Jurnal ‘Ulwan, Jilid 1, 2018, 139-140. 
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bersama-sama dan untuk tujuan ibadah kepada Allah SWT. Rutinitas 

pembacaan surat-surat pilihan ini dilakukan secara bersama-sama. 

Dengan adanya rutinitas pembacaan surat-surat pilihan dalam pendidikan 

Alquran yang dilakukan oleh suatu lembaga memiliki peran tertentu terhadap 

santri. Diantara efek dari kegiatan tersebut adalah keadaan psikis atau mental. 

Hal ini terlihat dari kondisi santri setelah mengikuti rutinitas pembacaan surat-

surat pilihan. 

Efek paling utama ketika santri melaksanakan rutinitas pembacaan surat-

surat pilihan adalah hati dan jiwa menjadi tenang, jika hati dan jiwa dalam 

keadaan tenang, disaat santri dihadapkan pada masalah juga akan dengan 

tenang bereaksi terhadap masalah, sehingga dapat menyelesaikan masalah 

dengan baik. 

Salah satu keistimewaan Alquran ialah menjadi obat penawar, sehingga 

dengan mengikuti kegiatan pembacaan surat-surat pilihan bisa menjadi obat 

penawar bagi mereka yang jiawanya gelisah. Sebab, dengan tilawah Alquran 

bisa dapat membantu seseorang mendapatkan ketenangan jiwa. 

Membaca Alquran umumnya mempunyai efek yang sangat baik, 

diantaranya: 

a. Menenangkan jiwa 

b. Meningkatkan kreativitas 

c. Meningkatkan kekebalan tubuh 

d. Meningkatkan konsentrasi 

e. Menciptakan hati yang damai 
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f. Meredakan kegelisahan 

g. Menurunkan kecemasan.26 

C. Efek Membaca Alquran Terhadap Psikis Pembaca 

1. Menenangkan Jiwa  

Dalam Tafsir al-Munir, az-Zuhaili mengartikan ketenangan sebagai 

“sakinah” yaitu kondisi kestabilan hati atau ketenangan jiwa. Abdul Mujib 

mengutip dari Ibnu Qayyim al-Jauziyah menjelaskan tenang ialah 

ketentraman yang meliputi makna ketenangan jiwa dari ketakutan dan 

kegelisahan. Sedangkan kata jiwa dalam Alquran  disebut dengan nafs. 

Umumnya, dalam pembahasan mengenai manusia, nafs merujuk pada aspek 

manusia yang memiliki potensi baik dan buruk.  

Ima>m al-Qurt}ubi memaparkan jika ketenangan jiwa adalah jiwa tenang 

dan yakin. Meyakini bahwa Allah merupakan Tuhannya serta mentaati 

peintahNya. Sayyid Qut}b juga memaparkan bahwa ketenangan jiwa 

merupakan tenang dalam kesenangan mapun kesulitan, keluasan dan 

kesempitan, nikmat atau tidak adanya nikmat. Tenang, maka tidak gelisah, 

tidak menyimpang, dan dengan tenang maka tidak akan terjerumus di jalan 

yang buruk, dan tidak akan kebingungan di hari akhir.27 

Alquran sebagai mukjizat dapat membawa ketenangan bagi jiwa yang 

menghadapi kesulitan dan sebagainya. Al-Lahim memaparkan bahwa 

                                                           
26Nikmah Hidayah Harahap, “Dampak Rutinitas Membaca Alquran (Studi Analisis Terhadap Santri 

Pondok Pesantren Al-Kautsar Al-Akbar Medan)”, Skripsi Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Islam, Universitas Islam Negri Sumatera Utara Medan, 2017, 54-56. 
27Sarihat, “Rahasia Ketenangan Jiwa dalam Alquran: Kajian Tafsir Tematik”, Artikel Jurnal 

Maghza, Vol. 6, No. 1, 2021, 35-36. 
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suasana jiwa dan hati seseorang sering dengan membaca Alquran, sebagai 

berikut: 

a. Tidak merasa bosan apabila dekat Alquran dengan waktu yang panjang. 

b. Rindu akan Alquran, terutama ketika berpisah lama dengan Alquran. 

c. Menaati Alquran, perintah dan larangannya. 

d. Merasa tenang, karena Alquran dijadikan sebagai pedoman hidup sehari-

hari, ketika ada masalah besar atau kecil, selalu merujuk dan bersandar 

kepadanya. 

Allah menerangkan kepada umat Muslim bahwa ada hubungan erat  

bacaan Alquran dengan jiwa seseorang yang mendengarkannya. Membaca 

Alquran dapat membuat hati gemetar sebagaimana firman Allah:  

بُُمُر وَا ذَاتلُ يَتر عَلَيره مر ايََ تُهُ  لَتر قُ لُور ُ وَج  نَ الَّذ يرنَ ا ذَاذكُ رَاللََّّ نُ ور م  ااَلرمُؤر اَنً ا نََّّ مُر ا يْر زاَدَتْر  
نَ  وَّعَلىَ  رَبُ   مر يَ تَ وكََّلُور  

 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah 

gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat Nya bertambahlah iman mereka 

(karenanya) dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.28 

 

Kemudian membaca Alquran dan berdzikir kepada Allah juga dapat 

membuat pikiran menjadi tenang, sebagaimana firman Allah SWT:  

ر اللََّّ   بُ  مر ب ذ كر اوَتَطرمَئ نُّ قُ لُور ر اللََّّ  تَطرمَئ نُّ الرقُلُوربُ الََّذ يرنَ امََنُ ور اَلِبَ ذ كر  

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.29 

 

                                                           
28Alquran, 8:2. 
29Alquran, 13:28. 
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Kondisi kejiwaan seseorang ada kaitannya dengan kekuatan yang dibawa 

Alquran. Dr. Ahmad Al-Qadhi, direktur utama Islamic Medicine Institute for 

Education and Research melalui penelitiannya di salah satu klinik Florida, 

Amerika Serikat, berhasil membuktikan bahwa dengan membaca atau 

mendengarkan bacaan Alquran, seorang muslim baik yang paham Bahasa 

Arab atau tidak, bisa mengalami perubahan psikologi bagi dirinya.30 

2. Menurunkan Kecemasan 

Kecemasan merupakan kondisi suasana hati yang ditandai dengan  gejala 

fisik seperti stres dan ada rasa khawatir mengenai masa depan. Kecemasan 

pada seseorang dapat meliputi kecemasan khusus, perilaku tertentu (resah, 

khawatir, gelisah) serta respon fisiologis berasal dari otak dan mengakibatkan 

detak jantung berdebar-debar dan ketegangan otot. 

Tylor (1995) menegaskan bahwa kecemasan merupakan pengalaman 

individual dari ketegangan jiwa yang gelisah menjadi aktivitas umum dan 

ketidakmampuan untuk mengatasi peristiwa atau kecemasan. Perasaan seperti 

ini biasanya mengakibatkan gejala fisiologis misalnya bergetar, detak jantung 

berdebar-debar serta gejala psikologis misalnya tegang, bingung, panik, tidak 

mampu berfikir.31 

Kecemasan adalah perasaan tidak menyenangkan yang diwujudkan 

dengan berbagai emosi yang muncul ketika individu mengalami stres 

                                                           
30Andy Rosyidin, “Pengaruh Pembacaan Alquran Bin Nagham (Tilawah) Pada Ketenangan Jiwa 

Santri Ponpes LSQ Ar-Rahmah Bantul”, Artikel Jurnal Al-‘Adalah, Vol. 22, No. 2, 2019, 75-76. 
31Rela Mar’ati & Moh. Toriqul Chaer, “Pengaruh Pembacaan dan Pemaknaan Ayat-ayat Alquran 

terhadap Penurunan Kecemasan pada Santriwati”, Artikel Jurnal PSIKOHUMANIORA, Vol. 1, 

No. 1, 2016, 43. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

emosional (frustasi) dan konflik batin. Beberapa ayat Alquran yang ada 

kaitannya dengan jiwa manusia yang secara teoritis dapat dijadikan sebagai 

landasan untuk mengatasi kecemasan. Alquran memberikan jalan keluar bagi 

yang mengalami kecemasan untuk menemukan ketenangan, baik melalui 

bacaan maupun tulisan dari Alquran. Banyak ayat Alquran yang berisi nasihat  

bagaimana menghadapi masalah dalam hidup tanpa kecemasan.  

Bukti pengalaman melalui hasil penelitian telah menunjukkan bahwa 

terapi Alquran dapat mengurangi berbagai bentuk kecemasan pada individu. 

Dengan sering membaca Alquran setiap orang dapat mengalami penurunan 

kecemasan.32 

3. Menurunkan Stres 

Stres diartikan sebagai emosional tidak baik yang diikuti oleh perubahan 

perilaku dan fisiologis yang dapat diperkirakan untuk menjadi tujuan dalam 

menghindari situasi stres. Stres adalah suatu bentuk dorongan yang diberikan 

lingkungan dan mempengaruhi keadaan pikiran seseorang. Ketika sedang 

stres, seseorang merasa sensitive, gugup, pusing, takut, sensitif, suliti tidur 

malam, dan hilangnya nafsu makan. Hans Selye menegaskan bahwa ada 3 

tahapan saat seseorang menghadapi stressor, yaitu alarm, resistance, dan 

exhaustion.  

                                                           
32M. Mahfur dkk, “Kecemasan dana Psikoterapi Islam (Model Psikoterapi Alquran dalam 

Menanggulangi Kecemasan Santri Lembaga Tinggi Pesantren Luhur dan Pondok Pesantren 

Baiturrahmah di Kota Malang)”, Artikel Jurnal el-Qudwah, 2006, TH. 
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Secara psikologis, Brannon et al memaparkan ada tiga cara mencegah 

stres, yakni berlatih relaksasai, terapi psikologis, dan penyingkapan emosi.33 

Cara penurunan stres selain ydapat diatasi dengan psikologi, juga bisa 

diatasi dengan cara menurut Islam. Salah satunya yaitu dengan membaca 

Alquran.  

Penelitian Khan membuktikan bahwa membaca Alquran dengan 

menggunakan sistem multimedia dapat menghilangkan kepenatan, kebosanan, 

stres serta depresi. Efek membaca Alquran tersebut akan bersifat bertahan 

lama jika dilakukan secara rutin.  

Dalam isi Alquran ada beberapa nilai seperti ibadah, ilmu pengetahuan, 

keimanan, filsafat, kisah-kisah tertentu serta peran manusia sebagai makhluk 

individu maupun sosial. Isi Alquran dapat diharapkan menjadi penyemangat 

dan motivasi bagi orang yang mengalami depresi dan stres.34 

Adapun cara menurunkan stres yaitu terdapat dalam firman Allah SWT: 

فَآءٌ  ع ظَةٌم  نر رَّب  كُمر وَش  جَآءَتركُمر مَور ل  مَافِ  الصُّدُورر وَهُدًى وَّرَحْرَةٌ يََيَ ُّهَاالنَّسُ قَدر  
َ ل لرمُؤر  م ن يْر  

 
 Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan 

penyembuh penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi 

orang-orang beriman.35 
Selain itu juga diungkapkan dalam firman Allah SWT: 

                                                           
33Anisa Zahra Wijayanti & Sri Kusrohmaniah, “Pengaruh Murattal Alquran Terhadap Tingkat Stres 

Mahasiswa Muslim di Yohyakarta”, Artikel Jurnal Gadjah Mada, Vol. 5, No. 2, 2019, 109. 
34Muhammad Hasanah, “Stres dan Solusinya dalam Perspektif Psikologi dan Islam”, Artikel 

Jurnal Ummul Qura, Vol. XIII, No. 1, 2019, 114-115. 
35Alquran, 10:57. 
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نَ الرقُرراَن   َ ا   وَنُ نَ ز  لُ م  َ وَلِيَزَ يردُالظَّل م يْر م ن يْر فَآءٌوَّرَحْرَةٌل لرمُؤر لَِّخَسَاراًمَاهُوَش   

Dan Kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi penyembuh dan rahmat bagi orang-

orang yang beriman dan Alquran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang dzalim 

selain kerugian.36 

 

Makna dari ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Alquran merupakan 

obat dari segala penyakit, misalnya stres yang dapat menimbulkan penyakit 

hati. Penyakit hati maksudnya merasa gelisah memikirkan anggapan-anggapan 

dari masyarakat, memikirkan keluarga di rumah dan masalah-masalah yang 

lain.37 

4. Meredakan Emosi 

Emosi merupakan suatu kumpulan dari organisme, yang melibatkan 

perubahan fisik dari beberapa karakter. Emosi umumnya ada ketika 

mendapatkan perubahan situasi yang drastis baik itu positif maupun negatif 

yang terjadi pada diri kita.38 

Emosi adalah ungkapan perasaan, gejolak pikisan atau nafsu di alam 

bawah kesadaran manusia. Ungkapan emosi ini misalnya marah, sedih, 

gembira, takut, cinta, malu dan ketidaknyamanan. Emosi adalah gejolak emosi 

dalam diri individu yang disertai dengan perubahan fisiologis dalam tubuh. 

Meredakan emosi dapat dilakukan dengan membaca Alquran serta  

berusaha memahami isinya. Upaya untuk meredakan emosi diisyaratkan untuk 

                                                           
36Alquran, 17:82. 
37Dian Nugraheni dkk, “Efektivitas Membaca Alquran untuk Menurunkan Stres Akademik Pada 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kebumen”, Artikel Jurnal INTUISI, Vol. 10, No. 1, 2018, 60-61. 
38Yahdinil Firda Nadhiroh, “Pengendalian Emosi Kajian Religio-Psikologi tentang Psikologi 

Manusia”, Artikel Jurnal SAINTIFIKA ISLAMICA, Volume 2, No. 1, 2015, 54. 
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mendengarkan dan memperhatikan bacaan Alquran agar hati menjadi tenang. 

Jika mendengarkan Alquran sudah dapat menenangkan hati, mengurangi 

kegelisahan, maka membaca Alquran secara benar sesuai dengan kaidah 

tajwid dimungkinkan akan meredakan emosi.39 

D. Pembacaan Surat-Surat Pilihan 

1. Surat Ar-Rahman 

a) Makna surat Ar-Rahman 

Surat Ar-Rahman tergolong surat yang diturunkan di kota Madinah 

terdiri dari 78 ayat. Dalam urutan Alquran, surat Ar-Rahman merupakan 

surat yang ke 55. Nama Ar-Rahman diambil pada ayat pertama surat ini, 

dan merupakan salah satu nama-nama Allah SWT, yang berarti Allah 

Maha Pemurah. Dalam surat Ar-Rahman menjelaskan mengenai sifat 

Allah yang Maha Pemurah yang diberikan kepada setiap hamba-Nya. 

Serta menyampaikan nikmat-nikmat yang selalu Allah berikan pada setiap 

makhluk yang terjadi di dunia maupun akhirat. 

b) Keutamaan Surat Ar-Rahman 

Surat Ar-Rahman adalah surat yang mengingatkan kita untuk selalu 

bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah kepada hamba-Nya, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap hambaNya tidak lepas dari kekuasaan Allah 

yang Maha Pemurah, sehingga dalam surat ini mendorong manusia untuk 

senantiasa bersyukur dan memuji Allah SWT.  

                                                           
39Alwin Syahputra, “Pengaruh Intensitas Membaca Alquran Terhadap Kecerdasan Emosional 

Mahasiswa Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah FUAD IAIN Bengkulu”, Skripsi Jurusan 

Dakwah, Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah, Insitut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020, 31-

47. 
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Sehingga keutamaan dari surat Ar-Rahman merupakan senantiasa 

diingatkan pada kenikmatan yang diberikan Allah dengan cara bersyukur, 

dan bertujuan agar selalu dipermudah segara urusan di dunia maupun 

akhirat.40 

2. Surat Al-Waqi’ah 

a) Pengertian Surat Al-Waqiah 

Surat Al-Waqi’ah tergolong surat Makiyyah, yang terdiri dari 96 

ayat. Nama Al-Waqi’ah yang berarti “hari kiamat” diambil dari kata ayat 

pertama. Dalam Alquran, surat Al-Waqi’ah menempati urutan ke-56 

setelah surat Ar-Rahman. Dinamakan dengan Al-Waqi’ah karena di 

dalamnya banyak memberikan mengenai kiamat. Adapun isi pokoknya 

menjelaskan terjadinya hari kiamat, gambaran surge dan neraka, orang 

yang sudah berlaku zhalim, ingkar, dan orang-orang yang beriman.41 

b) Keutamaan Surat Al-Waqi’ah 

Ada banyak keutamaan-keutamaan pada bacaan surat Al-Waqi’ah. 

Selain mendapat pahala karena telah membaca Alquran, ada beberapa 

keutamaan dalam membaca surat Al-Waqi’ah antara lain untuk 

mendatangkan rezeki, terhindar dari golongan Ghofilin yakni golongan 

                                                           
40Faridatul Aliyah, “Hubungan Antara Membaca Surat Ar-Rahman Dengan Peningkatan Rasa 

Syukur di Kalangan Mahasantri Ma’had ‘Aly UIN Malang”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

Malang, 2021, 142-146. 
41Lutfatul Husna & Ahmad Zainal Abidin, “Tradisi Pembacaan Surat Al-Waqi’ah dan Surat Al-

Mulk di Pondok Pesantren Mambaul Hikam II Karanggayam Blitar Jawa Timur”, Artikel Jurnal 

Ulunnuha, Vol. 9, No. 1, 2020. 
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orang-orang yang lalai dan pelupa, membuat wajah orang yang 

membacanya menjadi bersinar, sebagai surat warisan.42 

3. Surat Al-Mulk 

a) Pengertian Surat Al-Mulk 

Surat Al-Mulk tergolong surat Makkiyah, yang terdiri dari 30 ayat. 

Nama al-Mulk terdapat pada ayat pertama surat ini yang artinya “kerajaan” 

atau “kekuasaan”. Surat ini juga dinamakan Taba>rak, al-Man’iah. Al-

Munjiah. Surat al-Mulk menduduki urutan ke-67 dalam Alquran setelah 

surat at-Thuur. Surat al-Mulk merupakan salah satu surat yang 

menjelaskan bahwa Allah yang memiliki kekuasaan tunggan ataupun satu 

kerjaan. Tidak ada satu mahkluk manapun yang dapat mengimbangi 

keadilan dan peraturan Allah SWT. 

Surat al-Mulk menegaskan kebesaran Allah SWT dan kekuasaannya 

untuk menghidupkan mematikan, mengemukakan berbagai dalil yang 

menunjukkan keesaan Allah, menjelaskan hukuman bagi orang-orang 

yang mendustakan hari kebangkitan. 

b) Keutamaan Surat Al-Mulk 

Keutamaan membaca surat Al-Mulk adalah dapat menjadi 

penghalang dari siksa kubur. Pelakunya akan diberikan syafaat oleh Nabi 

SAW sampai Allah mengampuni dosanya. Sebagai syafaat bagi 

                                                           
42Ramadhan AM, Rahasia Dahsyat Al-Fatihah Ayat Kusi & Al-Waqi’ah Untuk Kesuksesan Karier 

& Bisnis, (Yogyakarta: Araska, 2020), 115-123. 
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pembacanya, sebagai tolak bala, sebagai penolak fitnah, seperti 

mendapatkan Lailatul Qadar, dan agar mendapat martabat yang tinggi.43 

4. Surat Yaasin 

a) Pengertian Surat Yaasin 

Surat Yaasin merupakan surat makiyyah yang terdiri atas 83 ayat. 

Surat ini turun sesudah surat Al-Jin. Para ulama tafsir mempunyai 

pandangan yang berbeda mengenai arti Yaasin. Dalam tafsir al-Azhar 

terdapat ulama tafsir seperti Ibnu Jarir menerangkan bahwa, menurut Ibnu 

Abbas dalam satu riwayat, kalimat Yaasin itu adalah suatu sumpah yang 

dipakai Allah SWT, sehingga kalimat Yaasin merupakan salah satu dari 

nama Allah. Di dalam Tafsir Syaukani, bahwa menurut Khalil dan 

Sibawaihi “Yaasin adalah semata-mata nama surat”. Ada juga beberapa 

ulama tafsir mengatakan bahwa Yaasin adalah salah satu nama Nabi 

Muhammad SAW. 

b) Keutamaan Surat Yaasin 

Surat Yaasin memiliki keutamaan-keutamaan yang bernilai seperti 

alat untuk menyelesaikan musibah dan kegalauan, serta keselamatan dari 

segala godaan dan cobaan. Membaca surat Yaasin merupakan 

kenyamanan bagi orang yang dilanda kesusahan, sandaran bagi orang 

berharap dan tangga bagi orang meminta.  

                                                           
43Cici Noviana dkk, “Resepsi Masyarakat Pondok Pesantren Subulussalam Syarif Hidayatullah 

Putri terhadap Tradisi Pembacaan Surat-Surat Pilihan”, Artikel Jurnal Al-Misykah, Vol. 2, No. 2, 

2021, 9. 
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Menurut Quraish Shihab, surat Yaasin merupakan surat yang 

mengundang setiap pembacanya atau pendengarnya untuk lebih 

menyakini keesaan Allah, kerasulan, serta keniscayaan hari pembalasan. 

Dan keutamaan lain dari surat Yaasin yakni merupakan surat yang sangat 

dianjurkan kepada anak-anak dan menghadiahkan pahala bacaan kepada 

orang yang meninggal dunia. Serta surat Yaasin juga sangat dianjurkan 

membaca ketika seseorang lagi nazak (sakaratul maut).44 

 

 

 

 

 

  

                                                           
44Nur Persada, “Perubahan Tradisi Pembacaan Al-Barzanji ke Surat Yasin dalam Masyarakat 

Bugis (Kajian Licing Quran di Desa Sungai Semut Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten 

Banyuasin), Skripsi Jurusan Ilmu Alquran dan tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang, 2020, 36-37. 
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31 
 

BAB III 

PENYAJIAN DATA HASIL PENELITIAN 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Agama Islam sangat mendukung umat Muslim untuk mempelajari dan 

mengajarkan Alquran kepada generasi Muslim selanjutnya. Sebab, di dalam 

Alquran ada petunjuk untuk mencapai kebahagiaan bagi umat manusia di dunia dan 

akhirat, jika mereka ingin belajar dan mengajarkan Alquran. Sejak zaman 

Rasulullah SAW, kaum Muslim mengerti pentingnya mengajarkan dan 

mempelajari Alquran. Oleh sebab itu, mereka sangat giat dalam memahami, 

menghafal dan membaca Alquran serta mematuhi hukum-hukum yang terkandung 

di dalamnya. Setelah itu, mengajarkannya kepada orang Arab atau orang asing, 

serta anak-anak hingga orang dewasa. 

Seiring dengan perkembangan zaman, belajar Alquran menjadi semakin 

penting untuk masyarakat Islam. Oleh karena itu, banyak lembaga pendidikan yang 

mengajarkan Alquran yaitu dikenal dengan Taman Pendidikan Alquran yang secara 

khusus pengajarannya menggunakan beberapa macam metode.45 

Taman Pendidikan Alquran termasuk lembaga pendidikan Islam yang 

dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat. Pendidikan non formal ini kebanyakan 

dilaksanakan di pondok pesantren, mushalla, atau masjid. Tujuan utama dari TPQ 

sendiri yakni mengajak para santri menjadi generasi yang qur’ani, berkomitmen 

                                                           
45Alfita Rahmawati, “Sejarah Perkembangan TPQ Di Pondok Pesantren Bidayatul Hidayah II 

Canggu Mojokerjo (2001-2016)”, Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017, 33-34. 
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dan dalam kehidupan sehari-hari, Alquran dijadikan sebagai pedoman. Banyak 

TPQ yang memiliki tujuan dan menetapkan strategi kinerja. Salah satu lembaga 

yang dijadikan sebagai penelitian ini adalah TPQ Al-Madaniyah. 

1. Sejarah Singkat TPQ Al-Madaniyah 

Taman Pendidikan Alquran (TPQ) Al-Madaniyah yang terletak di Jl, 

Sukomanunggal Gg. IV, yang didirikan oleh Ustadz Abdul Mujib Ridwan pada 

tanggal 10 April 1996, yang awalnya bertempat di rumah ustadz Abd Mujib 

Ridwan Jl. Sukomanunggal Gg. VII No. 20. Ketika kegiatan mengaji 

berlangsung, para santri menggunakan juz ‘amma. Kemudian, pada tanggal 12 

September 1996 berpindah di sebuah masjid bernama masjid Al-Madaniyah, 

setelah itu terbentuklah Taman Pendidikan Alquran Al-Madaniyah.  

Adapun faktor yang melatarbelakangi terbentuknya Taman Pendidikan 

Al-Madaniyah, yakni: 

a. Belum adanya lembaga pendidikan Alquran yang resmi di daerah 

Sukomanunggal. 

b. Adanya dorongan dari para guru Taman Pendidikan Alquran Al-Madaniyah. 

c. Adanya dukungan dari penduduk sekitar dan para walisantri. 

Pada tahun 2002, Taman Pendidikan Al-Madaniyah mulai berkembang 

dan mempunyai empat guru. Seiring berjalannya waktu, Taman Pendidikan 

Alquran Al-Madaniyah mempunyai santri sebanyak 170 santri, dan 17 guru yang 

terdiri dari 6 guru senior dan 11 guru junior. Kemudian, pada tahun 2018, Taman 

Pendidikan Alquran terdaftar di Kementrian Agama, sehingga Taman 
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Pendidikan Al-Madaniyah menjadi resmi. Pada tahun 2008, TPQ Al-Madaniyah 

menggunakan metode tilawati dalam pembelajarannya.46 

Telah diketahui bahwa ada beberapa metode pembelajaran Alquran yang 

digunakan setiap TPQ. Khususnya di daerah Surabaya terdapat beberapa metode 

pembelajaran Alquran di antaranya Qiroati, Yanbua, Tilawati, Ummi, dan 

sebagainya. Salah satu metode yang digunakan TPQ Al-Madaniyah yakni 

metode tilawati. 

Metode tilawati adalah metode yang digunakan oleh pendidik untuk 

memberikan materi. Dengan teknik tertentu, seperti diskusi (halaqah), ceramah, 

serta penugasan dalam pengajaran. Metode tilawati adalah metode pembelajaran 

membaca Alquran yang menggunakan nada-nada tilawah dengan pendekatan 

seimbang misalnya melalui teknik individual atau klasikal. Pembelajaran 

menurut metode tersebut bertujuan untuk membangkitkan ketertarikan peserta 

didik untuk mempelajari Alquran dengan mudah, mempermudah para ustadz dan 

ustadzah dalam proses pengajaran, mengatur waktu,serta untuk melatih daya 

ingat.47 Oleh karena itu, metode tersebut sangat berperan penting bagi para guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran di TPQ Al-Madaniyah. 

2. Letak Geografi dan Demografi TPQ Al-Madaniyah 

Kondisi geografis TPQ Al-Madaniyah yaitu terletak di masjid Al-

Madaniyah, Jl. Sukomanunggal Gg. IV RT. 04 RW. 02, kelurahan 

                                                           
46Abd Mujib Ridwan, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2021. 
47Ainna Amalia FN & Cicik Ainurrohmah, “Implepentasi Metode Tilawati Dalam Menghafal 

Bacaan Sholat Di TPQ Miftahul Hidayah Gondang Nganjuk Jawa Timur”, Artikel Jurnal LENTERA, 

Volume 1, Nomor 2, 2015, 297. 
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Sukomanunggal, Kecamatan Sukomanunggal, Kota Surabaya. Letak lembaga 

TPQ Al-Madaniyah di perkampungan Sukomanunggal, sehingga mayoritas dari 

peserta didiknya ini merupakan warga Sukomanunggal. Daerah Sukomanunggal 

ini merupakan daerah yang cukup luas. Dengan mayoritas penduduknya bekerja 

sebagai wiraswasta. 

Taman Pendidikan Alquran Al-Madaniyah berada di perkampungan 

Sukomanunggal, Kelurahan Sukomanunggal dengan batas-batas wilayah 

sebagai berikut: 

a. Batas Timur: rumah penduduk 

b. Batas Barat: masjid Al-Madaniyah 

c. Batas Utara: rumah penduduk 

d. Batas Selatan: tempat parkir masjid Al-Madaniyah 

Keadaan bangunan TPQ Al-Madaniyah yaitu bertempat di lantai 2 

masjid Al-Madaniyah. Terdapat 4 ruang kelas dan 1 kantor. Dan pada saat ini 

ada proses pembangunan masjid Al-Madaniyah, sehingga kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan di ruang utama masjid Al-Madaniyah. 

Di daerah sekitar wilayah TPQ Al-Madaniyah kondisi demografisnya 

sangatlah signifikan, karena masyarakatnya mempunyai berbagai jenis mata 

pencaharian. Serta ada yang bersifat individual dan sosial. 

Keterkaitannya dengan perkembangan ilmu agama yang harus 

diterapkan dalam lingkungan masyarakat Sukomanunggal sangatlah penting. 

Pada zaman dahulu sebelum banyaknya para guru TPQ Al-Madaniyah masuk ke 

wilayah Sukomanunggal para penduduknya masih menganut paham animisme 
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(kepercayaan tentang arwah nenek moyang). Sehingga ajaran agama yang benar 

masih tidak pernah diperhitungkan oleh masyarakat Sukomanunggal. Namun 

setelah para guru TPQ Al-Madaniyah dari luar kota mulai masuk ke wilayah 

Sukomanunggal, perilaku masyarakat yang jauh dari agama, mulai berkurang. 

Contohnya seperti, ustadz Abdul Mujib Ridwan, ia mulai berpindah di 

Sukomanunggal sejak menikah dengan salah satu warga Sukomanunggal, ia 

berprofesi sebagai tokoh agama di Sukomanunggal. Ia sering memberi nasehat 

kepada masyarakat, untuk terus tetap menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

laranganNya.48 

3. Visi, Misi, dan Tujuan Berdirinya TPQ Al-Madaniyah 

a. Visi 

Membentuk generasi qurani yang berfaham ahlusunnah Wal Jama’ah dan 

fashih dalam membaca Alquran serta yang paling utama berakhlakul karimah. 

b. Misi 

1) Menanamkan keistiqomah belajar membaca Alquran. 

2) Menanamkan akhlak dan adab kepada santri dengan secara baik dan benar. 

3) Memberikan pemahaman Islam mengenai pembelajaran fiqh dan tauhid. 

4) Memahami tentang Islam yang sesungguhnya dan tidak membaca Alquran 

saja, tetapi memhamai isi kandungannya serta belajar mentadabburi isi 

Alquran. 

 

                                                           
48Imanul Laila, Wawancara, 28 Desember 2021. 
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c. Tujuan 

Adapun tujuan berdirinya Taman Pendidikan Alquran Al-Madaniyah 

yaitu agar santri menjadi pribadi yang qurani, mempelajari dan 

mengamalkan isi Alquran serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari, mendidik santri menjadi santri yang shalih dan shalihah, serta 

mengajarkan akhlak dan adab yang baik serta benar. 

4. Struktur Kepengurusan TPQ Al-Madaniyah 

a. Struktur Kepengurusan 

Dengan adanya tujuan seerta visi dan misi lembaga pendidikan tidak 

lepas dari adanya struktur kepengurusan. Struktur kepengurusan merupakan 

kerangka membentuk pola diantaranya tugas, wewenang, fungsi serta 

tanggung jawab yang ada. Karena, dengan adanya struktur kepengurusan 

yang baik, menjadikan lembaga untuk mencapai tujuan. 

Struktur kepengurusan lembaga di TPQ Al-Madaniyah di pimpin oleh 

kepada TPQ sebagai penanggung jawab dalam lembaga. Kepala TPQ 

menjalankan tanggung jawab dan kegiatan pembelajaran dibantu oleh para 

ustadz dan ustadzah sebagai berikut: 

1) Kepala TPQ   : Ustadz Abd. Mujib Ridwan 

2) Wakil kepala TPQ  : Ustadzah Siti Musiyah 

3) Bendahara TPQ  : Ustadz Samidi 

4) Wakil Bendahara TPQ : Ustadzah Arifah Puspitasari 

5) Sekretaris TPQ  : Ustadzah Siti Mutmainnah 

6) Wakil Sekretaris TPQ : Ustadzah Nur Lailatunnisfi 
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b. Daftar Pendidik 

1) Abd. Mujib Ridwan 

2) Abdul Manan 

3) Samidi 

4) Siti Musiyah 

5) Imanul Laila 

6) Arifa Puspitasari 

7) Siti Mutmainnah 

8) Nur Lailatunnisfi 

9) Dewi Maulindah 

10) Nabila Putri 

11) Putri Dwi 

12) Putri April 

13) Rahmadina Novianti 

14) Faninda Erin 

15) Chiara Avril 

16) Venty Amelia 

c. Keadaan Santri 

Tabel 1.1: Data Santri TPQ Al-Madaniyah 

No. Umur Tingkatan 

Pendidikan 

Jenis Kelamin 

P/L 

Jumlah 

Santri 

1. 04-06 tahun RA/TK L: 18, P: 13 31 

2. 07-12 tahun SD L: 55, P: 51 106 

3. 13-15 tahun SMP L: 8, P: 16 24 
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4. 17-18 tahun SMA P: 5 5 

5. 19-22 tahun D3-S1 P: 4 4 

 

5. Kurikulum Pembelajaran TPQ Al-Madaniyah 

Kurikulum suatu rencana yang berkaitan dengan isi, tujuan, dan materi 

pembelajaran serta metode yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.49 

Kurikulum TPQ meliputi materi inti dan lokal. Untuk materi utama yaitu 

pembelajaran Alquran, ilmu tajwid, surat-surat pilihan, bacaan salat, praktek 

salat,  hafalan surat pendek, doa harian,  pengenalan dasar agama Islam serta 

adab dan akhlak. Untuk muatan lokal disesuaikan dengan setiap kelas. 

Adapun kurikulum pembelajaran TPQ Al-Madaniyah meliputi inti 

pembelajaran yang dilaksanakan pada jenjang pendidikan untuk 3 tahun atau 

enam bulan. Pada masing-masing kelas ditempuh dengan waktu selama 6 bulan 

yang biasanya disebut dengan jilid. Metode yang digunakan untuk jenjang jilid 

yaitu metode tilawati. Dengan menggunakan metode tersebut dapat 

mempermudah para guru dalam proses pengajaran, membangkitkan minat para 

santri untuk mempelajari Alquran dengan mudah, mengatur waktu serta melatih 

daya ingat. Kemudian terdapat jenjang Alquran, jenjang Alquran ini lulusan dari 

tilawati. Setelah para santri selesai tilawati jilid 5, mereka akan melaksanakan 

munaqosah atau ujian untuk melanjutkan ke jenjang Alquran.  

                                                           
49Umar dkk, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Transformatif, (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH, 2016), 98. 
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Adapun pembagian kelas yang ada di TPQ Al-Madaniyah meliputi kelas 

tilawati dan kelas Alquran , yang masing-masing mempunyai kelas. Seperti 

tilawati terdapat 6 kelas dan Alquran terdapat 6 kelas. Untuk kelas jilid tilawati 

yakni tilawati PAUD, tilawati jilid 1, tilawati jilid 2, tilawati jilid 3, tilawati jilid 

4, tilawati 5. Dan untuk kelas Alquran yakni Alquran A, Alquran B, Alquran C, 

Alquran D, Alquran E dan Alquran F. 

Setiap kelas mempunyai materi pokok masing-masing, adapun materi 

pokok pada setiap kelas yakni: 

a. Kelas Tilawati 

1) Tilawati PAUD 

Membaca tilawati PAUD, menulis kitabati 1, hafalan doa harian, 

praktek salat. 

2) Tilawati jilid 1 

Membaca tilawati 1, menulis kitabati 1, hafalan doa harian, hafalan surat 

pendek, praktek salat. 

3) Tilawati jilid 2 

Membaca tilawati 2, menulis kitabati 2, hafalan doa harian, hafalan surat 

pendek, praktek salat, munaqosah 

4) Tilawati jilid 3 

Membaca tilawati 3, menulis kitabati 3, hafalan doa harian, hafalan surat 

pendek, praktek salat. munaqosah 

5) Tilawati jilid 4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Membaca tilawati 4, menulis kitabati 4, hafalan doa harian, hafalan surat 

pendek, praktek salat, munaqosah 

6) Tilawati jilid 5 

Membaca tilawati 5, menulis kitabati 5, hafalan doa harian, hafalan surat 

pendek, praktek salat, munaqosah. 

b. Kelas Alquran 

1) Alquran A 

Membaca surat-surat pilihan (surat al-Rahman, al-Waqi’ah, al-Mulk, 

Yasiin, al-Kahfi), tilawah Alquran, tahsinul kitabah, mempelajari ilmu 

fiqih dan tauhdi, khotmil Alquran, praktek salat. 

2) Alquran B 

Membaca surat-surat pilihan (surat al-Rahman, al-Waqi’ah, al-Mulk, 

Yasiin, al-Kahfi), tilawah Alquran, tahsinul kitab, mempelajari ilmu fiqih 

dan tauhid, khotmil Alquran, praktek salat. 

3) Alquran C 

Membaca surat-surat pilihan (surat al-Rahman, al-Waqi’ah, al-Mulk, 

Yasiin, al-Kahfi), menulis dan menghafal tajwid, kajian fiqih dan tauhid, 

khotmil Alquran, praktek salat. 

4) Alquran D 

Membaca surat-surat pilihan (surat al-Rahman, al-Waqi’ah, al-Mulk, 

Yaasin, al-Kahfi), menulis dan menghafal tajwid, kajian fiqih dan tauhid, 

khotmil Alquran, praktek salat. 

5) Alquran E 
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Membaca surat-surat pilihan (surat al-Rahman, al-Waqi’ah, al-Mulk, 

Yasiin, al-Kahfi), menulis dan menghafal tajwid, kajian fiqih dan tauhid, 

khotmil Alquran, praktek salat. 

6) Alquran F 

Membaca surat-surat pilihan (surat al-Rahman, al-Waqi’ah, al-Mulk, 

Yasiin, al-Kahfi), menulis dan menghafal tajwid, kajian fiqih dan tauhid, 

praktek salat dan munaqosah. 

6. Jadwal kegiatan belajar mengajar TPQ Al-Madaniyah 

Kegiatan pembelajaran di TPQ Al-Madaniyah untuk sementara 

dilaksanakan di dalam masjid Al-Madaniyah bagian ruang utama, dikarenakan 

adanya proses pembangunan masjid. Sehingga kegiatan belajar mengajar di TPQ 

Al-Madaniyah dilaksanakan secara bergantian. TPQ Al-Madaniyah 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dari hari Senin sampai hari Jum’at untuk 

kelas tilawati mulai pukul 15:30 sampai 17:00, kelas Alquran A dan B mulai pukul 

18:00 sampai 19:00, serta kelas Alquran C, D, E, F mulai pukul 13:30 sampai 

15:00 WIB. Untuk hari Jum’at semua kelas masuk pukul 15:30 sampai 17:00 

karena ada praktek sholat kecuali kelas Alquran A dan B tetap masuk pukul 18:00 

sampai 19:00 WIB.50 

Tabel 1.2: Jadwal belajar kelas Tilawati 

Jam Hari Senin Hari Selasa Hari Rabu Hari Kamis 

15:30-15:35 Doa  Doa  Doa  Doa  

15:35-15:45 Hafalan doa 

harian 

Hafalan doa 

harian 

Hafalan doa 

harian 

Hafalan doa 

harian 

15:45-16:00 Membaca 

peraga tilawati 

Membaca 

peraga tilawati 

Membaca 

peraga tilawati 

Membaca 

peraga tilawati 

                                                           
50Siti Musiyah, Wawancara, Surabaya, 28 Desember 2021. 
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16:00-16:30 Membaca buku 

tilawati 

Membaca buku 

tilawati 

Membaca buku 

tilawati 

Membaca buku 

tilawati 

16:30-16:55 Hafalan surat-

surat pendek, 

menulis 

kitabati, kuis 

Hafalan surat-

surat pendek, 

menulis 

kitabati, kuis 

Hafalan surat-

surat pendek, 

menulis 

kitabati, kuis 

Hafalan surat-

surat pendek, 

menulis 

kitabati, kuis 

16:55-17:00 Doa  Doa  Doa  Doa  

Keterangan:  

- Setiap hari Jum’at melaksanakan praktek salat bersama 

- Setiap 6 bulan sekali , tilawati jilid 2 sampai dengan 5 diadakan munaqosah 

untuk menentukan lulus atau tidaknya santri, sehingga ketika lulus dapat 

melanjutkan ke jilid berikutnya. Dan begitupun sebaliknya jika tidak lulus maka 

tetap di kelas tersebut. Jika tilawati 5 lulus maka akan naik ke kelas Alquran F. 

Tabel 1.3: Jadwal Pelajaran Kelas Alquran A dan B 

Waktu Hari 

Senin 

Hari 

Selasa 

Hari 

Rabu 

Hari 

Kamis 

Hari 

Jum’at 

18:00-18:05 Doa Doa Doa Doa Doa 

18:05-18:20 Membaca 

surat Al-

Rahman 

Membaca 

surat Al-

Waqiah 

Membaca 

Surat Al-

Mulk 

Membaca 

surat Yasiin 

Kajian 

Kitab Fiqih 

18:20-18:50 Kajian kitab 

fiqih 

Tilawah 

Alquran 

Tilawah 

Alquran 

Tilawah 

Alquran 

Tilawah 

Alquran 

18:50-18:55 Doa  Doa  Doa  Doa  Doa  

Keterangan: Setiap hari Ahad Legi melaksanakan khatmil quran bersama 

Tabel 1.4: Jadwal Pelajaran Kelas Alquran C, D, E, dan F 

Waktu Hari Senin Hari Selasa Hari Rabu Hari Kamis 

13:30-13:35 Doa Doa Doa Doa 

13:35-13:45 Hafalan doa-

doa harian 

Hafalan doa-

doa harian 

Hafalan doa-

doa harian 

Hafalan doa-

doa harian 

13:45-14:00 Membaca surat 

Al-Rahman 

Membaca surat 

Al-Waqiah 

Membaca surat 

Al-Mulk 

Membaca 

Tawasul dan 

surat Yasiin 

14:00-14:30 Tilawah 

Alquran 

Tilawah 

Alquran 

Tilawah 

Alquran 

Tilawah 

Alquran 

14:30-14:40 Pembelajaran 

Tajwid 

Pembelajaran 

Tajwid 

Pembelajaran 

Tajwid 

Pembelajaran 

Tajwid 

14:40-14:55 Kajian kitab 

fiqih 

Kajian kitab 

fiqih 

Kajian kitab 

fiqih 

Kajian kitab 

tauhid 

14:55-15:00 Doa Doa Doa Doa 
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Keterangan:  

- Setiap hari Jum’at dilaksanakan praktek salat bersama 

- Kelas C dan D setiap hari Ahad Legi dilaksanakan khatmil quran bersama. 

- Setiap satu tahun sekali untuk kelas Alquran E diadakan munaqosah, untuk 

menentukan lulus atau tidaknya. Jika lulus maka akan naik ke kelas Alquran 

berikutnya. Dan jika tidak maka akan tetap di kelas tersebut. 

7. Sarana dan Prasarana TPQ Al-Madaniyah 

Dalam TPQ Al-Madaniyah, tidak lepas dari sarana prasarana yang 

memadai, diantaranya: 

Tabel 1.5: Sarana dan Prasarana TPQ Al-Madaniyah 

No. Jenis Jumlah Keadaan 

1. Meja  75 Baik  

2. Peraga Tilawati 5 Baik  

3. Sapu  4 Baik  

4. Tempat sampah 3 Baik  

 

Keadaan ruang kelas seperti aula karena bertempat di ruang utama masjid 

Al-Madaniyah karena masih ada proses pembangunan masjid. Kemudian terdapat 

almari untuk menaruh alat tulis, dan berkas lainnya sebagai penunjang 

pembelajaran.51 

 

 

                                                           
51 Arifah Puspitasari, Wawancara, Surabaya, 28 Desember 2021. 
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B. Laporan Data Penelitian 

1. Laporan Hasil Wawancara 

Berdasarkan data penelitian melalui wawancara, untuk menjawab 

permasalahan yang ada, maka dilakukan wawancara kepada kepala TPQ, guru 

TPQ, santri TPQ dan walisantri  mengenai rutinitas kegiatan pembacaan surat-

surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah, Kelurahan Sukomanunggal Kota Surabaya. 

Berikut penyajian data yang diperoleh dari hasil wawancara berdasarkan 

fokus penelitian. 

a. Kepala TPQ Al-Madaniyah, Ustadz Abdul Mujib Ridwan mengatakan bahwa 

yang melatarbelakangi adanya kegiatan pembacaan surat-surat pilihan di TPQ 

Al-Madaniyah yaitu karena dengan adanya kegiatan tersebut bisa 

menunjukkan perubahan psikis, perilaku dan pola pikir pada santri. Apabila 

mereka tidak merasakan perubahan, bisa jadi ketika melakukan pembacaan 

surat-surat pilihan mereka tida bersungguh-sungguh dalam menghadap ridho 

Allah SWT.52 

b. Kepala TPQ Al-Madaniyah, Ustadz Abdul Mujib Ridwan mengatakan bahwa 

tujuan dari kegiatan pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah yaitu 

agar santri bisa terus istiqomah dalam membaca Alquran.53 

c. Kepala TPQ Al-Madaniyah, Ustadz Abdul Mujib Ridwan mengatakan bahwa 

pelaksanaan kegiatan pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah 

yaitu dilaksanakan hari Senin sampai Kamis untuk kelas Alquran A dan B 

                                                           
52Abdul Mujib Ridwan, Wawancara, Surabaya, 20 Januari 2022. 
53Abdul Mujib Ridwan, Wawancara, Surabaya, 20 Januari 2022. 
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dilaksanakan pukul 18:05 sampai dengan 18:20 serta untuk kelas Alquran D, 

E, F dilaksanakan pukul 13:45 sampai dengan 14:00 yang mana surat-surat 

pilihan tersebut meliputi surat Ar-Rahman dibaca setiap hari Senin, surat Al-

Waqi’ah dibaca setiap hari Selasa, surat al-Mulk dibaca setiap hari Rabu dan 

surat Yaasin dibaca tiap hari Kamis .54 

d. Guru TPQ Al-Madaniyah, ustadzah Siti Musiyah mengatakan bahwa metode 

yang digunakan ketika kegiatan pembacaan surat-surat pilihan berlangsung 

yaitu metode tilawati dengan bacaan berirama rosy.55 

e. Santri TPQ Al-Madaniyah, Nabila mengatakan bahwa hal yang membuat para 

santri tertarik mengikuti kegiatan pembacaan surat-surat pilihan yaitu karena 

kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang positif dan mendatangkan banyak 

manfaat. Seperti halnya, lebih dekat dengan Allah, dapat merubah perilaku 

kurang baik menjadi lebih baik, serta memanfaatkan waktu muda dengan hal 

yang positif. Karena di zaman milenial ini banyak pengaruh yang bisa merusak 

mental generasi muda jika tidak dibentengi dengan pengetahuan mengenai 

Alquran.56 

f. Santri TPQ Al-Madaniyah, Fifi mengatakan bahwa kekurangan yang ada 

ketika mengikuti kegiatan pembacaan surat-surat yaitu waktunya terlalu 

singkat untuk setiap pertemuannya bagi kelas Alquran A dan B.57 

g. Santri TPQ Al-Madaniyah, Amel mengatakan bahwa kelebihan yang ada pada 

diri santri setelah mengikuti kegiatan pembacaan surat-surat pilihan yaitu bisa 

                                                           
54Abdul Mujib Ridwan, Wawancara, 20 Januari 2022. 
55Siti Musiyah, Wawancara, 20 Januari 2022. 
56Nabila Putri Ramadhanty, Wawancara, 21 Januari 2022. 
57Nur Lailatunnisfi, Wawancara, 21 Januari 2022. 
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lebih istiqomah dalam membaca Alquran, salah satunya dengan kegiatan one 

week one juz, yang mana setiap santri diwajibkan untuk membaca satu juz 

dalam satu minggu, dan juga bisa melancarkan bacaan Alquran dengan baik 

dan benar.58 

h. Walisantri TPQ Al-Madaniyah, Ibu Ima mengatakan bahwa kegiatan 

pembacaan surat-surat pilihan sangat berpengaruh baik bagi psikis santri 

karena dengan adanya kegiatan tersebut putra-putri kami menjadi lebih sabar 

tidak mudah marah dan bisa mengendalikan emosinya. Anak-anak juga bisa  

memahami mana perbuatan yang baik dan salah.59 

i. Walisantri TPQ Al-Madaniyah, Ibu Samen mengatakan bahwa kegiatan 

pembacaan surat-surat pilihan membawa perubahan pada pola pikir anak-anak 

seperti anak-anak menjadi lebih tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 

hubungannya dengan Allah. Jika tidak membaca Alquran, maka terasa kurang. 

Dengan rutin mengikuti kegiatan tersebut bisa membuat perilaku anak menjadi 

lebih baik.60 

2. Laporan Hasil Observasi 

Berdasarkan data penelitian melalui observasi, untuk menjawab 

permasalahan yang ada, maka dilakukan wawancara kepada kepala TPQ, guru 

TPQ, santri TPQ dan walisantri  mengenai rutinitas kegiatan pembacaan surat-

surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah, Kelurahan Sukomanunggal Kota Surabaya. 

                                                           
58Amelia Ananda Putri, Wawancara, 21 Januari 2022. 
59Imanul Laila, Wawancara, 22 Januari 2022. 
60Samen Saadah, Wawancara, 22 Januari 2022. 
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Berikut penyajian data yang diperoleh dari hasil observasi berdasarkan 

fokus penelitian: 

a. Berdasarkan hasil observasi di TPQ Al-Madaniyah pada hari Kamis, 20 Januari 

2022 bahwa kegiatan pembacaan surat-surat pilihan, membuat para santri 

mengalami perubahan terhadap psikis, perilaku dan pola pikir. Seperti halnya 

santri merasakan ketenangan, tidak mudah gelisah, tidak mudah khawatir, bisa 

berprilaku sopan dan santun serta bisa memilah mana yang buruk dan baik. 

b. Berdasarkan hasil observasi di TPQ Al-Madaniyah pada hari Kamis, 20 Januari 

2022 bahwa kegiatan pembacaan surat-surat pilihan ini bertujuan agar santri 

bisa terus istiqomah dalam membaca Alquran serta dapat merubah santri 

menjadi lebih baik. 

c. Berdasarkan hasil observasi di TPQ Al-Madaniyah pada hari Kamis, 20 Januari 

2022 bahwa kegiatan pembacaan surat-surat pilihan dilaksanakan dengan 

menggunakan metode tilawati serta irama rosy dan dibaca secara bersama-

sama. 

d. Berdasarkan hasil observasi di TPQ Al-Madaniyah pada Hari Jum’at 21 

Januari 2022 bahwa menurut santri kegiatan pembacaan surat-surat pilihan itu 

sangat bermanfaat dan penting bagi mereka, sehingga tertarik untuk 

mengikutinya.  

e. Berdasarkan hasil observasi di TPQ Al-Madaniyah pada Hari Jum’at 21 

Januari 2022 bahwa yang menjadi kendala disaat kegiatan pembacaan surat-

surat pilihan berlangsung di kelas A dan B yaitu waktunya yang terlalu singkat 

setiap pertemuan, yang umumnya satu setengah jam menjadi satu jam. 
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3. Laporan Hasil Kuesioner 

Berdasarkan data penelitian melalui kuesioner yang telah diajukan  untuk 

menjawab permasalahan yang ada. Maka dilakukan pengisian kuesioner pada hari 

Kamis, 20 Januari 2022 oleh 30 santri yang mengikuti kegiatan pembacaan surat-

surat pilihan di TPQ Al-Madaniyah.  

Berikut penyajian data yang diperoleh dari kuesioner menurut fokus 

penelitian: 

Keterangan: 

1. SS  : Sangat Setuju 

2. S  : Setuju 

3. KS  : Kurang Setuju 

4. TS  : Tidak Setuju 

5. STS : Sangat Tidak Setuju 

 

Tabel 2.1: Laporan Hasil Kuesioner 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS JML 

1. Saya senang mengikuti 

kegiatan ini 

29 1 0 0 0 30 

2. Saya bangga menjadi salah 

satu anggota dari kegiatan ini 

29 1 0 0 0 30 

3. Saya tidak bosan mengikuti 

kegiatan ini 

29 1 0 0 0 30 

4. Kegiatan ini sangat 

bermanfaat bagi saya 

22 8 0 0 0 30 

 

Tabel 2.2: Laporan Hasil Kuesioner 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS JML 

1. Saya menjadi tenang ketika 

mengikuti kegiatan ini 

22 7 1 0 0 30 

2. Saya menjadi tidak mudah 

marah setelah mengikuti 

kegiatan ini 

19 7 4 0 0 30 

3. Saya tidak mudah sedih 

setelah mengikuti kegiatan ini 

19 9 2 0 0 30 

4. Saya tidak mudah khawatir 

setelah mengikuti kegiatan ini 

20 7 3 0 0 30 

5. Saya tidak mudah gelisah 

setelah mengikuti kegiatan ini 

20 7 2 1 0 30 
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6.  Saya tidak merasa biasa-biasa 

saja setelah mengikuti 

kegiatan ini 

23 6 1 0 0 30 

 

Tabel 2.3: Laporan Hasil Kuesioner 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS JML 

1. saya melaksanakan tugas 

sesuai jadwal yang ditentukan 

18 4 7 0 1 30 

2. Saya selalu hadir dalam 

kegiatan ini 

18 7 4 0 1 30 

3.  Saya hadir tepat waktu dalam 

kegiatan ini 

19 5 4 1 1 30 

4. Saya selalu menjaga nama 

baik lembaga 

27 2 1 0 0 30 

 

C. Peraturan dan Tata Tertib TPQ Al-Madaniyah 

TPQ Al-Madaniyah merupakan lembaga pendidikan yang mengajarkan 

suatu ilmu kepada peserta didik serta menerapkan perturan dan tata tertib yang harus 

ditaati agar ilmu yang didapat menjadi manfaat. Adapun peraturan dan tata tertib 

yang ada di TPQ Al-Madaniyah, sebagai berikut: 

1. Memakai seragam dengan rapi dan sopan 

2. Hadir tepat waktu 

3. Melaksanakan tugas mengaji penuh tanggung jawab. 

4. Duduk sesuai dengan tampatnya. 

5. Menjaga perdamaian antar santri. 

6. Jika tidak hadir harus memberi izin kepada guru 

7. Tidak makan dan minum ketika pembelajaran dimulai 

8. Tidak mengobrol dengan teman, kecuali membicarakan materi pembelajaran. 

9. Berwudhu terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. 

10. Mengingatkan teman jika melanggar peraturan. 
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11. Meminta izin kepada guru ketika ingin ke kamar mandi. 

12. Mentaati peraturan yang ada. 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

A. Terhadap TPQ Al-Madaniyah 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa TPQ merupakan 

lembaga non formal yang memfokuskan pada pembelajaran serta menanamkan 

nilai-nilai qurani pada anak-anak. Keberadaan pendidikan Alquran di tengah 

masyarakat membawa nilai positif dengan pentingnya memperkenalkan dan 

menanamkan nilai-nilai qurani sejak usia dini. 

TPQ Al-Madaniyah merupakan lembaga non formal yang dibawah naungan 

takmir masjid Al-Madaniyah. Faktor yang melatarbelakangi adanya TPQ Al-

Madaniyah yakni belum adanya lembaga pendidikan yang resmi di daerah 

Sukomanunggal, adanya dorongan dari para guru TPQ Al-Madaniyah, serta adanya 

dukungan dari penduduk sekitar dan walisantri. Dengan adanya TPQ Al-

Madaniyah banyak dari penduduk sekitar menitipkan anak-anaknya untuk 

dibimbing dan diajari mengenai bagaimana mengenal, menulis, membaca huruf 

hijaiyah serta diperkenalkan bagaimana cara berwudhu dengan benar, membaca 

doa-doa dalam salat, cara salat yang benar. Para guru TPQ Al-Madaniyah juga 

memberi nasihat kepada santri agar mereka tetap istiqomah untuk belajar mengaji. 

TPQ Al-Madaniyah mempunyai visi untuk membentuk generasi qurani 

yang berfaham ahlusunnah wal jama’ah dan fashih dalam membaca Alquran serta 

yang paling utama berakhlakul karimah, sedangkan misinya yaitu menanamkan 

keistiqomahan belajar membaca Alquran kepada santri, menanamkan akhlak dan 
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adab kepada santri secara baik dan benar, memberikan pemahaman Islam melalui 

kajian kitab fiqih dan tauhid.  

Berdasarkan hasil penelitian tujuan dari TPQ itu sendiri yaitu mengajak para 

santri menjadi generasi qurani, serta menjadikan Alquran sebagai pedoman pada 

kehidupan sehari-hari  

Kegiatan yang dilaksanakan di TPQ Al-Madaniyah adalah pembacaan doa-

doa harian, pembacaan surat-surat pendek, pembacaan  tilawati sesuai dengan kelas 

masing-masing, kajian kitab fiqih dan tauhid, tilawah Alquran, pembelajaran 

tajwid, praktek salat,  kegiatan munaqosyah yang diselenggarakan setiap kenaikan 

jilid atau kenaikan kelas, serta kegiatan akhirussanah atau prosesi wisuda bagi santri 

yang lulus munaqosyah.  Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran di 

TPQ Al-Madaniyah yakni metode tilawati dengan menggunakan irama model rosy. 

Dari penelitian yang dilakukan dan analisis terhadap TPQ Al-Madaniyah, 

maka sistem pembelajaran dan pengajaran bisa menjadikan santri yang rajin dan 

istiqomah dalam mengaji tilawati serta Alquran. 

B. Kegiatan Pembacaan Surat-Surat Pilihan TPQ Al-Madaniyah 

Membaca Alquran secara rutin atau membaca surat-surat pilihan dalam 

Alquran merupakan salah satu dari macam macam kegiatan living quran yang 

berkembang dalam masyarakat terkini, karena kegiatan tersebut ialah kegiatan rutin 

yang dilakukan di masjid atau lembaga pendidikan. Pembacaan surat-surat pilihan 

bermakna membaca surat-surat pilihan yang ada di dalam Alquran, meliputi surat 

Al-Rahman, Al-Waqi’ah, Al-Mulk, dan surat Yaasin dengan membaca yang baik 

dan indah serta menjelaskan huruf-huruf dengan cermat saat membacanya.  
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Sebelum melaksanakan kegia pembacaan surat-surat pilihan, alangkah 

baiknya memperhatikan etika-etika terlebih dahulu seperti, berwudhu, membaca 

ta’awudz. Dan ketika melaksanakan tilawah Alquran hendaknya membaca Alquran 

dengan tenang, perlahan, dan secara tartil, menggunakan hukum bacaan tajwid, 

menjaga makhorijul huruf, mad qasr, tarqiq dan tafkhim menghadap kiblat, 

berusaha memahami isi setiap ayat, tidak berbincang dengan teman kecuali dengan 

hal yang penting, tidak makan,  

Proses pelaksanaan kegiatan pembacaan surat-surat pilihan di TPQ Al-

Madaniyah, Kelurahan Sukomanunggal Kota Surabaya yaitu untuk kelas Alquran 

A dan B pertama, membaca doa pembuka, membaca surat pilihan seperti surat ar-

Rahman, al-Waqiah, al-Mulk, dan Yasiin sesuai dengan jadwal per-harinya secara 

bersama, tilawah Alquran yang dilaksanakan dengan teknik baca simak yakni satu 

santri membaca perwaqof atau per-ayat jika ayatnya pendek, kemudian santri yang 

lain menyimak bacaan dari santri yang membaca tersebut dengan menggunakan 

metode tilawati serta model lagu rosy, setelah itu doa penutup. Untuk kelas C, D, 

E, dan F yaitu pertama, membaca doa pembuka, kedua membaca surat pendek dan 

doa harian doa-doa harian bersama, ketiga membaca  surat pilihan seperti surat al-

Waqiah, Al-Mulk ar-Rahman dan Yasiin sesuai dengan jadwal per-harinya, 

keempat tilawah Alquran yang proses pelaksanaannya sama seperti kelas A dan B, 

kelima pembelajaran tajwid, keenam kajian kitab tauhid atau fiqih, dan yang 

terakhir membaca doa penutup.  

Adapun yang membedakan antara kelas A dan B dengan kelas C, D, E, dan 

F yaitu bahwa di kelas A dan B tidak ada membaca surat pendek dan doa harian 
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karena terbatasnya waktu, pembelajaran tajwid dan untuk kajian kitab fiqih 

dilaksanakan pada hari Senin saja, sedangkan untuk kelas C, D, E, F yaitu ada 

membaca doa-doa harian dan surat-surat, pembelajaran tajwid. 

Metode yang digunakan ketika kegiatan pembacaan surat-surat pilihan 

berlangsung yakni metode tilawati yang merupakan metode belajar membaca 

Alquran yang disampaikan melalui pendekatan klasikal atau bersama-sama serta 

teknik baca simak. Untuk kegiatan pembacaan surat-surat pilihan ini dilaksanakan 

secara bersama-sama. 

Dari hasil penelitian juga menyatakan bahwa banyak santri yang tertarik 

mengikuti kegiatan tilawah Alquran, karena menurut mereka kegiatan ini 

merupakan kegiatan yang bermanfaat dan sangat penting. Dan bisa mengisi waktu 

muda dengan kegiatan positif, karena berada di zaman milenial sekarang jika tidak 

dibentengi dengan pengetahuan Alquran maka akan berdampak buruk bagi para 

santri. 

Terdapat kendala-kendala dan kelebihan dalam kegiatan tilawah Alquran ini 

adapaun kendalanya yaitu kurangnya waktu untuk kelas Alquran A dan B, yang 

biasanya satu setengah jam menjadi satu jam, karena berdekatan dengan sholat isya, 

jadi ada beberapa materi yang kurang di jelaskan ketika di kelas A dan B. sedangkan 

kelebihannya yaitu santri bisa lebih istiqomah dalam membaca Alquran, sehingga 

ada kegiatan tambahan seperti one week one juz yakni membaca Alquran satu juz 

dalam waktu satu minggu, yang mana kegiatan tersebut merupakan tugas di rumah 

yang wajib dilaksanakan oleh para santri. Dengan adanya tugas tersebut santri bisa 
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istiqomah membaca Alquran meskipun tidak di TPQ Al-Madaniyah dan bisa 

membuat bacaan Alquran menjadi lebih baik dan lancar.  

Tujuan dari adanya kegiatan tilawah Alquran ini yaitu membuat bacaan 

santri menjadi lebih baik, yang awalnya santri merasa kesulitan ketika membaca 

maka diajari dengan baik agar mereka lebih mudah membaca Alquran, menjadikan 

santri sebagai generasi qurani, dan tetap istiqomah dijalan Allah dalam kebaikan. 

Sesuai dengan hadis yang diriwayatkan Imam Bukhori yakni orang yang 

mempelajari, mengajarkan, dan mengamalkan Alquran adalah sebaik-baik 

manusia, bahkan termasuk dari keluarga Allah. Mereka yang mengikuti tilawah 

Alquran akan menerima syafaat Alquran pada hari kiamat. 

Ada beberapa peraturan dan tata tertib untuk para santri ketika 

melaksanakan kegiatan tilawah Alquran seperti, menggunakan seragam yang rapi 

sesuai dengan jadwalnya, meminta izin jika tidak masuk, melaksanakan tugas 

dengan baik dengan penuh tanggung jawab, menjaga perdamaian antar santri atau 

tidak saling bertengkar, tempat duduk sesuai yang telah ditetapkan, wajib mentaati 

peraturan yang sudah diberlakukan oleh TPQ Al-Madaniyah. 

Dari hasil penelitian juga menjelaskan bahwa para santri merasa senang, 

bangga, dan tidak bosan ketika mengikuti kegiatan tilawah Alquran ini, dan mereka 

juga melaksanakan tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan dengan baik serta 

menjaga nama baik lembaga TPQ Al-Madaniyah. 
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C. Peran Pembacaan Surat-Surat Pilihan Terhadap Santri TPQ Al-Madaniyah 

1. Psikis atau Mental Santri 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan bahwa kondisi psikis merupakan 

keadaan mental seseorang, keadaan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai factor 

seperti adanya pengaruh lingkungan, pendidikan serta cara berpikir.  

Membaca Alquran  dalam pendidikan Alquran yang dilakukan oleh suatu 

lembaga mempunyai peran penting bagi kondisi psikis atau mental santri. Hal 

ini terlihat ketika santri melaksanakan kegiatan tersebut dan setelahnya. 

Membaca surat-surat pilihan mempunyai peran yang sangat baik bagi kondisi 

psikis mereka, diantaranya menenangkan jiwa, hati, dan pikiran, meningkatkan 

kreativitas seperti disaat santri belum paham mengenai bacaan Alquran dengan 

mengikuti kegiatan tersebut bisa lebih mudah memahami, meningkatkan 

kekebalan tubuh seperti tidak mudah terkena penyakit dan lebih menjaga 

kesehatan, meningkatkan konsentrasi seperti para santri fokus untuk 

mempelajari bacaan Alquran dengan lebih fokus santri mudah menangkap 

pelajaran ketika mengikuti kegiatan tersebut, menciptakan hati yang damai tidak 

mudah bertengkar satu sama lain atau dengan teman, dan meredakan kegelisahan 

seperti tidak mudah gelisah memikirkan tanggapan masyarakat tentang dirinya 

serta tidak mudah gelisah memikirkan masalah yang tidak penting. Hal ini sesuai 

dengan teori mengenai efek dari kegiatan tilawah Alquran. 

2. Perilaku Santri  

Kegiatan pembacaan surat-surat pilihan ini sangat berperan penting bagi 

perilaku santri seperti menjadikan Alquran sebagai pedoman hidup sehari-hari. 
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Ketika santri lebih rutin mengikuti kegiatan tersebut, dapat merubah perilaku 

mereka menjadi lebih baik, seperti menjaga adab dan akhlak kepada masyarakat 

sekitar, lebih mendekatkan diri kepada Allah, melakukan hal-hal yang positif, 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri, bisa membedakan perbuatan yang 

benar atau salah, tidak berbuat kesalahan, sopan santun terhadap orang yang 

lebih tua, menjaga etika, bisa memilih mana teman yang baik dan tidak baik, 

saling membantu satu sama lain, selalu mengajak ke arah yang positif, melarang 

teman untuk berbuat yang menyimpang dari agama Islam, lebih memahami 

mana yang bukan mahromnya, bisa jaga jarak kepada yang bukam muhrimnya, 

berprilaku jujur kepada siapapun, adil terhadap sesama tidak pilih kasih,  

3. Pola Pikir Santri 

Selain berperan untuk merubah perilaku santri, pembacaan surat-surat 

pilihan  juga berperan merubah pola pikir santri menjadi lebih baik, seperti yang 

awalnya berpikir untuk tidak mengikuti kegiatan tilawah Alquran ini, karena 

menurut mereka hanya membuang waktu saja, namun setelah itu mereka sadar 

bahwa kegiatan tersebut sangat penting, karena bisa menjadikan bacaan Alquran 

mereka menjadi lebih fasih dan lancar serta bisa menerapkan bacaan sesuai 

dengan tajwid, makhorijul huruf, serta mad qasr. Dan akhirnya mereka 

mengikuti kegiatan tilawah Alquran tersebut secara rutin. Santri juga bisa 

memiliki kemampuan berpikir yang baru maksudnya bisa mengambil keputusan 

yang menurut dia baik untuk dilakukan, bisa memilah mana yang baik dan 

buruk, berpikir dahulu sebelum melakukan sesuatu dan berbesar hati ketika 

menerima kritikan dari orang lain. 
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Dengan adanya perubahan pola pikir santri menjadi lebih baik, mereka 

senantiasa melakukan hal-hal yang baik pula. Bisa berpikir untuk kedepannya, 

hal apa saja harus dilakukan yang bisa membuat hidup mereka menjadi lebih 

baik. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian kepada walisantri TPQ Al-

Madaniyah, kebanyakan dari para walisantri mengatakan bahwa ada perubahan 

pola pikir yang baik bagi anaknya. Dengan itu, para walisantri menjadi sadar 

bahwa kegiatan tilawah Alquran merupakan sangat penting dan bermanfaat serta 

membawa kebaikan pada anak-anak mereka.  

D. Kondisi Psikis Santri Setelah Mengikuti Pembacaan Surat-Surat Pilihan TPQ 

Al-Madaniyah 

1. Hati Menjadi Tenang 

Selain dengan berdzikir kepada Allah, untuk memperoleh ketenangan hati 

yaitu dengan membaca Alquran dan berusaha untuk memahami isinya. Karena 

menurut hasil penelitian bahwa orang muslim yang belum paham mengenai 

bacaan Alquran, bisa merasakan ketenangan dalam hatinya yaitu dengan 

mendengarkan ayat-ayat Alquran. 

Hati yang tenang yakni yakin. Maksudnya yakin bahwa Allah adalah Tuhan 

semesta alam dan harus tunduk kepadaNya. Dengan hati yang tenang maka tidak 

ragu dalam sebuah pilihan, tidak tersesat di jalan yang buruk, tidak kebingungan 

di hari akhir nanti.  

Pada umumnya ketika seseorang membaca Alquran akan merasakan hati 

yang tenang,. Begitu pula yang dirasakan oleh para santri di TPQ Al-Madaniyah 

yang mengikuti kegiatan tilawah Alquran. Ketika kegiatan berlangsung hampir 
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seluruh merasakan hati yang tenang. Karena mereka paham bahwa dengan 

membaca Alquran bisa membuat hati menjadi tenang. Serta hati selalu tentram 

dan damai jika dekat dengan Allah melalui kegiatan tilawah Alquran tersebut. 

Seseorang yang disibukkan dengan membaca Alquran maka kondisi hati 

dan jiwanya merasa tidak bosan dekat dengan Alquran dalam waktu yang 

panjang, mentaati perintah dan menjauhi larangan yang ada dalam Alquran, serta 

rindu dengan Alquran, jika berpisah lama dengan Alquran.  

Selain menenangkan hati, dengan mengikuti kegiatan tilawah Alquran juga 

bisa menenangkan pikiran ketika banyak masalah, overthinking atau berpikir 

yang tidak seharusnya dipikirkan serta sedang banyak kerjaan.  

2. Menurunkan Kecemasan 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam teori bahwa kecemasan 

merupakan kondisi perasaan yang ditandai dengan gejala fisik seperti jantung 

berdebar-debar dan khawatir tentang masa depan. 

Kecemasan merupakan ekspresi yang kurang menyenangkan sebagai 

bentuk dari berbagai ekspresi emosi yang terjadi, pada saat individu mengalami 

tekanan dan konflik batin. 

Kecemasan bisa berupa seperti khawatir, gelisah, resah. Namun dari hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa kebanyakan  santri setelah mengikuti kegiatan 

tilawah Alquran, merasakan tidak mudah khawatir atau tidak overthinking yang 

biasanya dialami oleh para remaja ketika sedang menuju kelulusan atau 

menghadapi masa selanjutnya, tidak mudah gelisah dalam mengambil 

keputusan, tidak mudah gelisah ketika harus memiliki segala sesuatu, tidak 
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mudah bingung dalam mengambil keputusan, tidak bingung dalam melakukan 

segala sesuatu dan tidak mudah bingung dalam mengerjakan tugas-tugas 

sekolah.  

Alquran memberikan solusi kepada orang yang cemas untuk mendapatkan 

hati yang tenang yaitu melalui bacaan ataupun tulisan yang diambil dari Alquran. 

3. Menurunkan Stres 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada teori bahwa stres diartikan sebagai 

pengalaman emosional negatif yang diikuti perubahan perilaku dan fisiologis 

yang dapat diperkirakan untuk menjadi tujuan dalam menghindari kondisi yang 

penuh tekanan.  

Ketika stres seseorang akan merasa sedih, marah, lelah, dan depresi. Namun 

dari hasil penelitian menyatakan bahwa kebanyakan santri menjadi tidak mudah 

sedih dalam hal yang tidak penting misalnya yang dialami oleh para remaja 

yakni ditinggal kekasih atau merasakan sakit hati, tidak mudah sedih karena hal 

yang sepele seperti tidak bisa mengikuti tren pada masa kini, tidak mudah sedih 

ketika ada orang yang membandingkan kita dengan orang lain, tidak mudah 

sedih ketika merasa insecure, tidak mudah marah ketika harapan yang kita 

inginkan tidak tercapai dan berusaha menerimanya, tidak mudah marah ketika 

ada orang yang seenaknya sendiri sama kita, tidak mudah depresi atau galau 

ketika kehilangan seseorang yang tidak seharusnya milik kita, tidak mudah lelah 

dalam berpikir atau mengerjakan sesuatu. Dari berbagai macam bentuk 

kecemasan, dapat kita pahami bahwa dengan mengikuti kegiatan tilawah 

Alquran bisa merubah diri sendiri menjadi lebih baik yang awalnya tidak bisa 
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menerima akhirnya bisa menerima dan sabar serta bisa menurunkan berbagai 

macam stres. Dan kegiatan ini juga sangat bermanfaat baik bagi kondisi psikis 

mereka. 

4. Meredakan Emosi 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam teori bahwa emosi merupakan 

nafus, luapan perasaan, atau gangguan pikiran di bawah alam sadar manusia. 

Faktor yang menimbulkan emosi pada seseorang yakni ketika mengalami putus 

asa, kesal, depresi dan lain sebagainya. 

Cara untuk meredakan emosi yaitu dengan mengalihkan perhatian pada hal-

hal yang positif seperti mengikuti kegiatan pembacaan surat-surat pilihan ini, 

ketika membaca Alquran perlu dengan ketenangan dan kekhusyukkan agar hati 

menjadi ikhlas. Dengan begitu, emosi yang tinggi dapat segera turun atau 

membaik. 

Kemudian dengan mengikuti kegiatan pembacaan surat-surat pilihan 

seorang santri yang awalnya mudah tersinggung dengan omongan orang menjadi 

tidak mudah tersinggung, bisa menerima kritikan dari orang lain, selalu berpikir 

positif kepada orang lain, mampu mengendalikan diri sendiri, dan belajar 

intropeksi diri.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan kegiatan pembacaan surat-surat pilihan diawali dengan doa 

pembuka,  pembacaan doa-doa harian secara bersama,  pembacaan surat-surat 

pilihan seperti surat al-Rahman, al-Waqiah, al-Mulk dan Yasiin yang 

disesuaikan dengan harinya, tilawah Alquran dengan teknik baca simak, yaitu 

satu santri membaca, yang lain menyimak dengan menggunakan metode 

tilawati serta model irama rosy, kajian kitab fiqih dan tauhid, pembelajaran 

tajwid, kemudian doa penutup.   

2. Pembacaan surat-surat pilihan mempunyai peran penting bagi perilaku, pola 

pikir dan kondisi psikis santri seperti halnya, bisa menjaga adab dan akhlak 

yang baik kepada masyarakat, mendekatkan diri kepada Allah, memilih 

perilaku baik dan buruk, lebih bertanggung jawab kepada diri sendiri, 

membawa ketenangan, menciptakan hati yang damai. 

3. Pembacaan surat-surat pilihan mempunyai peran sangat penting bagi kondisi 

psikis santri setelah mereka mengikuti kegiatan tersebut seperti hati menjadi 

tenang, tidak mudah marah, khawatir, sedih, gelisah, depresi, emosi, serta 

menurunkan stres.  

A. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

diajukan saran, sebagai berikut: 
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1. Untuk para guru TPQ agar menambah waktu ketika kegiatan pembacaan surat-

surat pilihan berlangsung. 

2. Untuk para santri, diharapkan datang tepat waktu ketika kegiatan pembacaan 

surat-surat pilihan berlangsung. 

3. Untuk semua anggota TPQ diharapkan agar terus tetap istiqomah dijalan Allah 

dalam mempertahankan dan memperjuangkan syariat Islam serta mendukung 

kegiatan-kegiatan yang berada di TPQ. 
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